
PROSPEKTUS RINGKASJADWAL SEMENTARA
Masa Penawaran Awal : 16 Mei 2016 - 27 Mei 2016
Perkiraan Tanggal Efektif : 9 Juni 2016
Perkiraan Masa Penawaran : 13 Juni dan 14 Juni 2016 
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 15 Juni 2016
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik : 17 Juni 2016
Perkiraan Tanggal Pencatatan Obligasi Pada Bursa Efek Indonesia : 20 Juni 2016

PENAWARAN UMUM
Nama Obligasi
OBLIGASI BERKELANJUTAN II BUMI SERPONG DAMAI TAHAP I TAHUN 2016 
Jenis Obligasi 
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk 
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. 
Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI 
yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal 
diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan 
Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI.
Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai
Jumlah Pokok Obligasi sebesar Rp3.000.000.000.000,- (Tiga triliun Rupiah).
Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016
Jumlah Pokok Obligasi adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.500.000.000.000,- (satu 
triliun lima ratus miliar Rupiah).
Harga Penawaran
100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.
Jangka Waktu dan Jatuh Tempo Obligasi
Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 ini diterbitkan dengan 
memberikan pilihan bagi masyarakat untuk memilih seri yang dikehendaki, yaitu sebagai 
berikut:
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A sebanyak-banyaknya sebesar Rp[●],- ([●] miliar 

Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per tahun dengan 
jangka waktu 5 (lima) tahun. Pembayaran bunga pertama Obligasi Seri A akan 
dilakukan pada tanggal 17 September 2016, sedangkan pembayaran bunga 
terakhir sekaligus jatuh tempo akan dilakukan pada tanggal 17 Juni 2021.

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B sebanyak-banyaknya sebesar Rp[●],- ([●] miliar 
Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per tahun dengan 
jangka waktu 7 (tujuh) tahun. Pembayaran bunga pertama Obligasi Seri B akan 
dilakukan pada tanggal 17 September 2016, sedangkan pembayaran bunga 
terakhir sekaligus jatuh tempo akan dilakukan pada tanggal 17 Juni 2023.

Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 
adalah 13 Juni dan 14 Juni 2016.
Bunga Obligasi 
Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sekali, terhitung sejak Tanggal Emisi, 
yaitu pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Dalam hal Tanggal Pembayaran Bunga 
Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Bursa, maka Bunga Obligasi dibayar pada Hari 
Bursa sesudahnya tanpa dikenakan denda. Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan 
persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender 
yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari 
Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.
Satuan Pemindahbukuan
Satuan pemindahbukuan berarti satuan jumlah obligasi yang dapat dipindahbukukan 
dari satu rekening Efek ke rekening Efek lainnya. Satu satuan pemindahbukuan Obligasi 
mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara (suara dikeluarkan dengan tertulis dan 
ditandatangani dengan menyebutkan nomor KTUR, kecuali Wali Amanat memutuskan lain) 
yaitu Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya. Satu Satuan Pemindahbukuan mempunyai hak 
untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO. 
Satuan perdagangan berarti satuan pemesanan pembelian/perdagangan Obligasi dalam 
jumlah sekurang-kurangnya Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.
Jaminan Obligasi 
Obligasi ini dijamin dengan Jaminan berupa tanah dan/atau tanah dan bangunan, dengan 
nilai Jaminan minimal sebesar 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi.
Berikut ini rincian mengenai tanah dan/atau tanah dan bangunan yang menjadi Jaminan atas 
penerbitan Obligasi Perseroan:
No. Aset dan Lokasi Luas (m2) Status Kepemilikan Nilai* (Rp)
1. Tanah kosong di 

Desa Cijantra, 
Kabupaten 
Tangerang

1.625.026 Sertifikat Hak Guna Bangunan **
atas nama Perseroan dan PT 
Apta Citra Universal ***

1.564.493.000.000

Total 1.564.493.000.000
Keterangan :
*  berdasarkan hasil penilaian KJPP Rengganis, Hamid & Rekan. 
** Masa berlaku Sertipikat Hak Guna Bangunan tanah tersebut bervariasi antara sampai dengan 

tahun 2028 dan 2044, kecuali untuk 2 sertipikat atas nama PT Apta Cipta Universal yaitu;  
(i) SHGB No. 7/Cijantra dan (ii) SHGB No. 9/Cijantra, yang telah berakhir pada tanggal 12 Juni 
2015 dan sedang diperpanjang.

*** Untuk jaminan berupa tanah yang dimiliki oleh pemegang saham Perseroan saat ini dikuasai 
oleh Perseroan berdasarkan Perjanjian Kerjasama, yang mana uraian tentang Perjanjian 
Kerjasama tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada Bab VII Prospektus Awal tentang 
Keterangan Perseroan dan Anak Perusahaan poin 9 tentang transaksi dengan pihak afiliasi.

Keterangan selengkapnya mengenai Jaminan Obligasi dapat dilihat pada Bab XVIII 
Prospektus Awal mengenai Keterangan Tentang Obligasi.
Hak Senioritas Atas Utang
Hak pemegang obligasi adalah paripasu tanpa preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Penyisihan Dana (Sinking Fund)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan pertimbangan 
untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan II 
Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan 
dana.
Pembelian Kembali Obligasi (buy back)
Perseroan dari waktu ke waktu dapat melakukan pembelian kembali untuk sebagian atau 
seluruh Obligasi sebelum tanggal pelunasan Pokok Obligasi untuk dimiliki sementara lalu 
dijual kembali atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar atau 
sebagai pelunasan obligasi, 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan. Perseroan wajib 
mengumumkan dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional mengenai rencana dilakukannya Pembelian Kembali Obligasi selambat-
lambatnya 2 (dua) Hari Kalender sebelum tanggal permulaan penawaran pembelian Obligasi, 
dengan ketentuan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja sebelum dilaksanakannya 
pengumuman dalam surat kabar, Perseroan wajib melaporkan kepada OJK mengenai 
rencana Pembelian Kembali Obligasi tersebut. Keterangan mengenai Pembelian Kembali 
dapat dilihat pada Bab XVII mengenai Keterangan Tentang Obligasi.
Pembatasan, Kewajiban Dan Kelalaian Perseroan
Sesuai dengan Perjanjian Perwaliamanatan, ditentukan bahwa terdapat pembatasan-
pembatasan dan kewajiban-kewajiban terhadap Perseroan sehubungan dengan Penawaran 
Umum Obligasi yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam Bab XVIII mengenai Keterangan 
Tentang Obligasi pada Prospektus Awal.
Selain pembatasan dan kewajiban Perseroan, dalam Perjanjian Perwaliamanatan, 
ditentukan kondisi-kondisi dan pengaturan mengenai kelalaian (cidera janji) Perseroan yang 
akan dijelaskan pada Bab XVIII mengenai Keterangan Tentang Obligasi pada Prospektus 
Awal.
Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”)
Penjelasan lebih lanjut dari Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat dilihat pada Bab 
XVIII mengenai Keterangan Tentang Obligasi Prospektus Awal.
Tambahan Utang Yang Dapat Diperoleh Perseroan Pada Masa Yang Akan Datang
Di dalam ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan tidak ada pembatasan bagi Perseroan 
untuk memperoleh tambahan utang pada masa yang akan datang. Perseroan tidak dapat 
mengagunkan sebagian besar maupun seluruh pendapatan atau harta kekayaan Perseroan 
yang ada pada saat tanggal Prospektus Awal diterbitkan di luar kegiatan usaha Perseroan, 
tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat.
Cara Pelunasan Pokok Obligasi Dan Pembayaran Bunga Obligasi
Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh 
Perseroan melalui KSEI kepada Pemegang Obligasi dengan menyerahkan Konfirmasi 
Tertulis melalui Pemegang Rekening di KSEI pada tanggal pembayaran sebagaimana yang 
telah ditentukan. Apabila Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Bursa, maka pembayaran dilakukan pada 
Hari Bursa berikutnya.
Penjelasan lebih lanjut mengenai syarat dan kondisi yang tercantum dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan dapat dilihat pada Bab XVIII Prospektus Awal mengenai Keterangan 
Tentang Obligasi.
Tambahan Utang Yang Dapat Dibuat Perseroan Pada Masa Yang Akan Datang
Dalam hal Perseroan berencana untuk menambah pinjamannya di masa yang akan 
datang, Perseroan berkewajiban untuk menjaga rasio keuangan dan memelihara setiap 
saat keadaan keuangan Perseroan dalam kondisi sesuai yang tercantum dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan.
Penjelasan lebih lanjut mengenai syarat dan kondisi yang tercantum dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan dapat dilihat pada Bab XVIII Prospektus Awal mengenai Keterangan 
Tentang Obligasi.
Wali Amanat
PT Bank Permata Tbk telah ditunjuk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi 
Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 sesuai dengan ketentuan yang 
tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan.
Wali Amanat menyatakan tidak mempunyai hubungan kredit dan hubungan Afiliasi dengan 
Perseroan pada saat ini.
Alamat PT Bank Permata Tbk, adalah sebagai berikut :

PT Bank Permata Tbk
Gedung WTC II Lantai 28

Jl. Jend. Sudirman Kav. 29-31
Jakarta 12920 Indonesia

Telepon : (021) 5237788 Faksimili : (021) 2500529
Up. Securities & Agency Services

Hasil Pemeringkatan Obligasi
Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No.IX.C.1 dan Peraturan Bapepam 
dan LK No.IX.C.11, Perseroan telah melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh  
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo). Berdasarkan hasil pemeringkatan atas efek utang 
jangka panjang sesuai dengan surat No.577/PEF-Dir/IV/2016 tanggal 1 April 2016 dari 
Pefindo, Obligasi Perseroan telah mendapat peringkat:

idAA- 
(Double A Minus)

Hasil pemeringkatan di atas berlaku untuk periode 31 Maret 2016 sampai dengan 1 Maret 
2017. 
Perseroan dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Pefindo, 
baik langsung maupun tidak langsung sesuai dengan definisi Afiliasi dalam Undang-Undang 
Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Sesuai Peraturan Bapepam dan LK 
No.IX.C.11, Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi yang diterbitkan setiap 
1 (satu) tahun sekali selama kewajiban atas efek belum lunas.
Rating Rationale
Efek hutang jangka panjang dengan peringkat idAA- mengindikasikan bahwa kemampuan 
Perseroan untuk memenuhi komitmen keuangan jangka panjang atas efek hutang tersebut, 
dibandingkan dengan Obligor lainnya di Indonesia adalah kuat. Walaupun demikian, 
kemampuan Perseroan mungkin akan terpengaruh oleh perubahan buruk keadaan dan 
kondisi ekonomi, dibandingkan dengan efek hutang yang peringkatnya lebih tinggi.
Penjelasan lengkap mengenai Rating Rationale dari Pefindo dapat dilihat pada Bab XIX 
Prospektus Awal mengenai Keterangan Tentang Pemeringkatan Obligasi.
Hak-Hak Pemegang Obligasi 
a. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari 

Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang 
bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah 
Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang 
Obligasi pada Tanggal Pelunasan Obligasi.

b. Yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal 
Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan 
KSEI yang berlaku.

c. Apabila Perseroan ternyata tidak menyediakan dana secukupnya untuk pembayaran 
Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi atau Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi, maka Perseroan harus 
membayar Denda sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi 
atas jumlah yang terutang. Denda tersebut dihitung harian, berdasarkan jumlah hari yang 
terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan 
adalah 30 (tiga puluh) hari. 

d. Seorang atau lebih Pemegang Obligasi yang mewakili paling sedikit lebih dari 20% 
(dua puluh persen) dari jumlah Pokok Obligasi yang terutang (tidak termasuk Obligasi 
yang dimiliki oleh Perseroan dan Afiliasi Perseroan), dapat mengajukan permintaan 
tertulis kepada Wali Amanat agar diselenggarakan RUPO dengan memuat acara yang 
diminta dengan melampirkan asli KTUR dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR 
tersebut Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan 
tertulis kepada Wali Amanat tersebut akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang 
tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya 
dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat. 

e. Setiap Obligasi sebesar Rp1,- (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam 
RUPO, dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk 
mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

Pemenuhan Peraturan OJK No.36/POJK.04/2014 tentang Penawaran Umum 
Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk terkait pelaksanaan Penawaran 
Umum Berkelanjutan
Perseroan telah memenuhi kriteria untuk melaksanakan Penawaran Umum Berkelanjutan 
Efek Bersifat Utang sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No.36/POJK.04/2014 yaitu 
sebagai berikut:
1. Penawaran Umum Berkelanjutan dilaksanakan dalam periode paling lama 2 (dua) 

tahun dengan ketentuan pemberitahuan pelaksanaan Penawaran Umum Berkelanjutan 
terakhir disampaikan kepada OJK paling lambat pada ulang tahun kedua sejak efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan.

2. Telah menjadi Emiten paling sedikit 2 (dua) tahun sebelum penyampaian Pernyataan 
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum.

3. Tidak pernah mengalami gagal bayar atas seluruh kewajiban Perseroan dalam periode 
2 (dua) tahun terakhir sampai dengan Prospektus Awal disampaikan kepada pihak 
OJK sesuai dengan surat pernyataan Perseroan tanggal 29 September 2015 perihal 
Pernyataan Tidak Pernah Mengalami Gagal Bayar dan oleh Akuntan dengan Surat 
Pernyataan No. RPC-020/PSS/2015/DAU tanggal 1 September 2015.

4. Efek yang diterbitkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan adalah Efek bersifat utang 
dan memiliki hasil pemeringkatan yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat 
teratas yang merupakan urutan 4 (empat) peringkat terbaik yang dikeluarkan oleh 
Perusahaan Pemeringkat Efek.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan II 
Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan 
dipergunakan untuk: 
a. sekitar 40% untuk pembebasan tanah di areal pengembangan Perseroan, 
b. sekitar 40% untuk pembangunan proyek perumahan, komersial, perkantoran dan 

infrastruktur di areal pengembangan Perseroan;
c. sekitar 20% digunakan untuk modal kerja Perseroan antara lain beban operasional 

seperti biaya umum dan administrasi, biaya penjualan dan lain-lain.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 
OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM 
RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 
OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU 
MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI 
PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BUMI SERPONG DAMAI TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT BUMI SERPONG DAMAI Tbk.
Kegiatan Usaha Utama 

Bergerak dalam bidang pembangunan (real estate) beserta sarana penunjangnya serta menjalankan usaha dalam bidang jasa dan perdagangan.
Berkedudukan di Tangerang, Banten

KANTOR PUSAT :
Sinar Mas Land Plaza

Grand Boulevard, BSD Green Office Park
BSD City, Tangerang 15345

Telepon : (021) 50 368 368 (hunting)
Faksimili : (021) 5058 8278

KANTOR CABANG :
Kompleks Ruko Villa Bukit Mas

Jl. Abdul Wahab Siamin Blok RC – 36
Surabaya 60225

Telepon : (031) 5671393, 5617000
Faksimili : (031) 5613917

Website : www.bsdcity.com
E-mail : corporate.secretary@sinarmasland.com

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN II BUMI SERPONG DAMAI 

DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBESAR Rp3.000.000.000.000,- (TIGA TRILIUN RUPIAH)
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) sebagai bukti utang 
untuk kepentingan Pemegang Obligasi dengan jumlah pokok sebesar Rp3.000.000.000.000,- (tiga triliun Rupiah) dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah 
pokok Obligasi yang akan diterbitkan dalam periode paling lama 2 (dua) tahun sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran, dengan ketentuan sebagai berikut :

OBLIGASI BERKELANJUTAN II BUMI SERPONG DAMAI TAHAP I TAHUN 2016
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp1.500.000.000.000,- (SATU TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

(“OBLIGASI BERKELANJUTAN II BUMI SERPONG DAMAI TAHAP I TAHUN 2016”)
Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 ini diterbitkan dengan memberikan pilihan bagi masyarakat untuk memilih seri yang dikehendaki, yaitu sebagai berikut:
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 Seri A  sebesar Rp[●],- ([●]  miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar[●] % 

([●]  persen) per tahun dengan jangka waktu 5 (lima) tahun. Pembayaran bunga pertama Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 Seri A akan 
dilakukan pada tanggal 17 September 2016, sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo akan dilakukan pada tanggal 17 Juni 2021.

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 Seri B sebanyak-banyaknya sebesar Rp[●] ,- ([●]  miliar Rupiah)  dengan tingkat bunga 
tetap sebesar [●] % ([●]  persen) per tahun dengan jangka waktu 7 (tujuh) tahun. Pembayaran bunga pertama Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 
2016 Seri B akan dilakukan pada tanggal 17 September 2016 sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo akan dilakukan pada tanggal 17 Juni 2023.

Bunga Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sekali, terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi. Dalam hal Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Bursa, maka Bunga Obligasi dibayar pada Hari Bursa sesudahnya tanpa 
dikenakan denda. Tingkat Bunga Obligasi Berkelanjutan II Bumi Serpong Damai Tahap I Tahun 2016 tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung 
berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari 
Kalender.
OBLIGASI BERKELANJUTAN II BUMI SERPONG DAMAI TAHAP II (“OBLIGASI BERKELANJUTAN II BUMI SERPONG DAMAI TAHAP II”) dan/atau tahap selanjutnya (jika ada)

akan ditentukan kemudian.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI DIJAMIN DENGAN JAMINAN BERUPA TANAH DAN/ATAU BANGUNAN, DENGAN NILAI  JAMINAN MINIMAL SEBESAR 100% (SERATUS PERSEN) 

DARI NILAI POKOK OBLIGASI.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI OLEH PERSEROAN BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PERSEROAN DAPAT 
MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN 
MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU 
UNTUK DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG 
BERLAKU. KETERANGAN MENGENAI BUY BACK DAPAT DILIHAT PADA BAB XVIII PROSPEKTUS AWAL.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA KSEI DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK 
ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN BERASAL DARI RISIKO BERKURANGNYA CADANGAN LAHAN GRUP BSD DAN KEPEMILIKAN LAHAN PERSEROAN 
DI AREA BSD CITY. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN DALAM BAB V PROSPEKTUS AWAL.

RISIKO LAIN YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI 
ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA 
(PEFINDO):

Id AA- (DOUBLE A MINUS)
HASIL PEMERINGKATAN DI ATAS BERLAKU UNTUK PERIODE 31 MARET 2016 SAMPAI DENGAN 1 MARET 2017

UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA BAB XIX PROSPEKTUS AWAL.
PENJAMIN PELAKSANA EMISI / PENJAMIN EMISI OBLIGASI

PT BCA SEKURITAS PT Mandiri Sekuritas PT Indo Premier Securities PT Sinarmas Sekuritas
(terafiliasi)

WALI AMANAT
PT Bank Permata Tbk

OBLIGASI YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA
Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) 

terhadap penawaran Obligasi Perseroan.
Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Tangerang pada tanggal 16 Mei 2016

Perseroan akan menggunakan dana hasil Penawaran Umum ini dengan mengikuti ketentuan 
Pasar Modal yang berlaku di Indonesia.
Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana secara berkala setiap 6 (enam) 
bulan kepada OJK dan Wali Amanat sesuai dengan Peraturan OJK No.30./POJK.04/2015 
tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“Peraturan OJK  
No. 30”).
Apabila Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan penggunaan dana hasil 
Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi sebagaimana dimaksud di atas, maka Perseroan 
wajib melaporkan terlebih dahulu rencana perubahan penggunaan dana dimaksud kepada 
OJK dengan mengemukakan alasan dan pertimbangannya dan harus mendapatkan 
persetujuan terlebih dahulu dari Wali Amanat setelah terlebih dahulu disetujui oleh Rapat 
Umum Pemegang Obligasi sesuai dengan Peraturan OJK No.30.
Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana hasil 
Penawaran Umum yang merupakan transaksi afiliasi dan benturan kepentingan transaksi 
tertentu dan/atau transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Bapepam dan LK No. IX.E.1 dan/atau Peraturan Bapepam dan LK 
No. IX.E.2.

PERNYATAAN UTANG
Tabel di bawah ini menyajikan posisi liabilitas konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 
2015, yang angka-angkanya bersumber dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan 
tanggal 31 Desember 2015 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah 
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan tercantum dalam 
Prospektus, serta telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & 
Lianny (an Independent Member of Moore Stephens International Limited), akuntan publik 
independen, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan, yang 
laporannya tercantum dalam Prospektus Awal. 
Pada tanggal 31 Desember 2015, Perseroan mempunyai liabilitas yang keseluruhannya 
berjumlah Rp 13.925,46 miliar dengan perincian sebagai berikut :

(dalam Rp miliar)

Uraian 31 Desember Uraian 31 Desember
2015 2015

Liabilitas Jangka Pendek  Liabilitas Jangka Panjang  
Utang bank jangka pendek 1.897,00 Setoran jaminan 67,74
Utang usaha - pihak ketiga 316,60 Uang muka diterima 763,72
Utang pajak 62,27 Sewa diterima dimuka 491,20
Beban akrual 155,26 Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 272,46
Setoran jaminan 144,99 Taksiran liabilitas untuk 

pengembangan prasarana 140,48
Uang muka diterima 3.068,65 Liabilitas jangka panjang - setelah 

dikurangi bagian yang akan jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun :

Sewa diterima dimuka 215,88 Utang bank jangka panjang 68,17
Bagian Liablitas jangka panjang 
yang akan jatuh tempo dalam 
waktu satu tahun  

Liabilitas sewa pembiayaan 107,90

Utang bank jangka panjang 91,63 Utang obligasi 5.693,36
Liabilitas sewa pembiayaan 66,83 Liabilitas lain-lain 174,03

 

Liabilitas lain-lain 127,29   
JUMLAH LIABILITAS JANGKA 

PENDEK 6.146,40
JUMLAH LIABILITAS JANGKA 

PANJANG 7.779,06

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Pembahasan dan analisa atas kondisi keuangan dan kinerja operasional Perseroan harus 
dibaca bersama dengan audit laporan keuangan Perseroan dan catatan-catatannya, untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, 2014, dan 2013. Laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan per tanggal 31 Desember 2015, 2014, dan 2013 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (an Independent 
Member of Moore Stephens International Limited) yang telah disajikan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan opini wajar tanpa pengecualian dengan 
paragraf penekanan suatu hal.
A. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONDISI USAHA DAN KEUANGAN 

PERSEROAN
Kinerja operasi Perseroan dipengaruhi terutama oleh beberapa faktor berikut ini :
• Kesejahteraan konsumen dan kondisi umum perekonomian 
Kinerja keuangan Perseroan dipengaruhi oleh kondisi sektor properti Indonesia dan 
perekonomian Indonesia pada umumnya. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi daya beli 
konsumen Perseroan dan oleh sebab itu mungkin akan mempengaruhi tingkat permintaan 
sehubungan dengan proyek-proyek Perseroan. 
Pada umumnya, jumlah properti yang dijual Perseroan dan harga yang dicapainya akan 
bergantung pada kondisi pasar properti. Harga penawaran properti Perseroan direferensikan 
terhadap harga pasar properti sejenis di lokasi yang bisa dibandingkan. 
Segmen konsumen utama Perseroan untuk properti perumahannya adalah menengah-
menengah, menengah-atas dan atas dan manajemen Perseroan yakin bahwa karakteristik 
tingkat permintaan perumahan dari segmen konsumen tersebut dipengaruhi oleh 
keterjangkauan harga properti, akses ke prasarana transportasi dan ketersediaan prasarana 
sosial dan fasilitas seperti sekolah, area rekreasi, fasilitas pengobatan dan rumah ibadah. 
• Biaya pembebasan lahan 
Kegiatan dan pertumbuhan Perseroan bergantung pada ketersediaan lahan di lokasi dan 
waktu yang tepat dalam pengembangan Master Plan, disamping biaya pembebasan lahan 
di dalam Master Plan. Biaya pembebasan lahan merepresentasikan bagian yang signifikan 
dalam pengeluaran proyek Perseroan. Karena Perseroan menghadapi risiko kenaikan harga 
lahan dalam Master Plan, yang mana akan meningkatkan biaya yang harus dikeluarkan 
Perseroan, Perseroan pada umumnya mencoba untuk membebaskan lahan dalam Master 
Plan secepatnya (bergantung pada arus kas dan batasan lainnya). Kecepatan pembebasan 
lahan akan berdampak material terhadap biaya yang dikeluarkan Perseroan dalam 
pengembangan proyeknya dan oleh karena itu berdampak material terhadap laba kotor yang 
dihasilkan Perseroan dari propertinya.
• Pergerakan suku bunga 
Kinerja penjualan Perseroan juga terpengaruh oleh pergerakan suku bunga, dimana hampir 
setengah dari konsumen Perseroan membiayai pembelian properti Perseroan dengan kredit 
kepemilikan properti. Sewaktu suku bunga mengalami kenaikan, pembiayaan menjadi lebih 
mahal dan para konsumen mungkin akan mengurangi pinjaman untuk membeli properti. 
Selain itu, meskipun suku bunga saat ini relatif rendah, kenaikan tingkat suku bunga 
Indonesia dapat mengakibatkan biaya pinjaman Perseroan meningkat dimana pinjaman 
Rupiah Perseroan akan terpengaruh pada fluktuasi suku bunga Indonesia. Bank-bank di 
Indonesia juga membatasi pemberian kredit kepemilikan properti di awal tahun 2009 setelah 
terjadinya krisis ekonomi global.
Utang Perseroan seluruhnya memiliki suku bunga yang telah ditentukan. Namun, untuk 
utang bank memiliki suku bunga mengambang (floating rate).
Per 31 Desember 2015, Perseroan dan Entitas Anak memiliki bunga terutang sebesar  
Rp 73 miliar.
Per 31 Desember 2015, beberapa Entitas Anak memiliki saldo utang dengan suku bunga 
mengambang (floating rate) sebesar Rp2.056,80 miliar
• Biaya pengembangan dan pemeliharaan 
Komponen utama biaya pokok penjualan Perseroan dan Entitas Anak adalah pembebasan 
lahan dan biaya konstruksi. Pengembangan properti memerlukan modal awal yang signifikan 
bagi para pengembang untuk membebaskan lahan dan mengerjakan konstruksi. 
Mayoritas biaya Perseroan adalah biaya pembebasan lahan dan konstruksi serta 
pemeliharaan. Harga lahan dipengaruhi terutama oleh lokasi, tingkat prasarana yang 
sudah ada dan kondisi perekonomian secara umum. Dalam situasi tertentu, Perseroan dan 
Anak Perusahaan membayar biaya relokasi kepada para penduduk sehubungan dengan 
pembebasan lahan, dimana biaya tersebut terdiri atas pengeluaran aktual sehubungan 
dengan relokasi penduduk asli yang menempati lahan dan bangunan di atasnya, termasuk 
kompensasi relokasi yang dibayarkan kepada penduduk asli tersebut. 
Biaya konstruksi umumnya dipengaruhi oleh ketersediaan kontraktor dan biaya bahan 
bangunan. Bahan bangunan seperti baja, semen dan genteng merupakan komponen utama 
biaya konstruksi. Perseroan melaksanakan sebagian besar kegiatan konstruksinya pada 
musim kemarau (bulan Maret sampai dengan September) dimana kondisi cuaca paling 
sesuai untuk konstruksi. Oleh karena itu, biasanya biaya konstruksi meningkat pada kwartal 
kedua dan ketiga. 
Biaya pemeliharaan termasuk biaya pengolahan dan penyediaan air bersih, keamanan, 
pengolahan limbah dan air limbah dan pengelolaan jalan. Manajemen Perseroan dan Anak 
Perusahaan yakin bahwa biaya pemeliharaan ini akan meningkat dengan berjalannya 
waktu seiring dengan inflasi dan pertumbuhan. Biaya lainnya berkaitan dengan kegiatan 
operasional Perseroan terdiri atas biaya prasarana, depresiasi dan biaya karyawan. 
• Fluktuasi dalam Nilai Tukar Mata Uang Asing 
Nilai mata uang Rupiah telah melemah secara signifikan selama dekade terakhir dari nilai 
terendah yaitu sekitar Rp 12.400,- per Dolar AS selama krisis keuangan Asia (November 
2018). Selama periode antara tanggal 1 Januari 2013 sampai dengan tanggal 31 Desember 
2015, nilai tukar Rupiah/Dolar AS berkisar dari nilai terendah Rp9.706,- per Dolar AS sampai 
dengan nilai tertinggi yaitu Rp14.802,- per Dolar AS dan selama tahun 2015, Pada tanggal  
31 Desember 2015, nilai tukar Bank Indonesia yang berlaku saat itu adalah sebesar 
Rp13.795,- per Dolar AS.
Hingga saat ini, sebagian besar dari transaksi Perseroan dilakukan dan dicatat dalam 
Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional dan pelaporan Perseroan. Selanjutnya 
kontribusi pendapatan sewa dalam mata uang US Dollar tidak material, sehingga risiko yang 
terkandung dapat diminimalisir dan Perseroan juga tidak memerlukan kebijakan lindung nilai.

Dengan melihat strategi bisnis Perseroan saat ini dan yang akan datang, Perseroan memiliki 
kebijakan untuk lebih berhati-hati dalam melakukan strategi pendanaan terutama dalam 
mata uang asing. Hal ini dikarenakan sebagian besar pendapatan Perseroan menggunakan 
mata uang Rupiah.
Sebagian besar pembelian bahan baku Perseroan terutama berasal dari dalam negeri, 
dan jika bahan baku tersebut tidak tersedia di dalam negeri, maka Perseroan melakukan 
pembelian bahan baku dari luar negeri namun jumlahnya tidak signifikan.
Dalam menghadapi risiko nilai tukar mata uang asing untuk pembelian bahan baku dari luar 
negeri, Perseroan melakukan natural hedging dengan menempatkan kas dan setara kas 
dalam mata uang asing yang mencukupi. Per tanggal 31 Desember 2015 Perseroan memiliki 
kas dan setara kas dalam mata uang asing sebesar US $ 303 juta.
Perseroan memandang utang dalam mata uang asing memiliki biaya utang (cost of debt) 
yang paling kompetitif. Untuk menjamin pembayaran utang dalam mata uang asing tersebut 
melakukan natural hedging dengan menempatkan kas dan setara kas dalam mata uang 
asing yang mencukupi pembayaran utang tersebut.
• Perubahan Perilaku Konsumen terhadap Perubahan Demografi Pasar dan Faktor 

Lainnya 
Tingkat kepadatan penduduk yang tidak merata di Indonesia, khususnya di Jakarta, serta 
tingginya harga tanah dan keterbatasan tersedianya perumahan di wilayah yang memiliki 
kepadatan penduduk yang cukup tinggi, telah memberikan peluang bisnis untuk para 
pengembang (developer) di Indonesia, dan salah satunya yaitu Perseroan. Perseroan dengan 
kegiatan usaha utamanya yaitu penyediaan perumahan dan area komersial berusaha untuk 
menawarkan produk-produk yang menarik dan kompetitif dengan memfokuskan BSD City 
sebagai kota mandiri terbesar di wilayah Jabodetabek. 
Selama tiga tahun terakhir ini, perkembangan pembangunan perumahan dan area komersial 
di luar pulau Jawa, terutama Balikpapan, Makassar dan daerah Surabaya mengalami 
peningkatan yang cukup cepat. Selain itu kebutuhan akan gedung perkantoran terutama di 
daerah Central Business District di Jakarta cukup tinggi. Dengan melihat perkembangan dan 
kebutuhan tersebut, Perseroan berencana untuk melakukan perluasaan usaha ke daerah 
Balikpapan, Makassar dan Surabaya dalam dua atau tiga tahun kedepan. 
• Perubahan dalam Metode Penjualan seperti Perkembangan Tim Penjualan 
Untuk meningkatkan dan mempertahankan permintaan dari para pelanggannya, Perseroan 
terus melakukan inovasi dalam mempromosikan properti yang dimiliki, hal ini diwujudkan 
dengan cara mengikuti berbagai pameran dibidang properti, baik yang dilaksanakan sendiri 
oleh Perseroan, maupun dilaksanakan oleh pihak ketiga. Dalam kegiatan promosi tersebut, 
Perseroan juga memberikan gimmick yang menarik kepada pelanggan setianya. Selain itu 
media promosi yang digunakan juga bervariatif dari media cetak maupun audio dan visual.
Hal ini juga didukung dengan tim marketing yang profesional dan juga berpengalaman. 
Perseroan mengembangkan cara pembayaran yang memudahkan bagi konsumen untuk 
memiliki properti dengan memberikan fasilitas cicilan kepada konsumen yang memiliki 
jangka waktu tenor pembayaran lebih panjang.
• Perubahan dalam Harga, Persoalan dengan Kontraktor, atau Peristiwa lainnya yang 

mempengaruhi penjualan Perseroan
Pembangunan properti Perseroan maupun Anak Perusahaan seluruhnya dilakukan oleh 
kontraktor profesional yang dituangkan dalam perjanjian kerjasama. Dalam perjanjian 
kerjasama tersebut, harga yang tercantum bersifat mengikat dalam kurun waktu tertentu. 
Sehingga dampak perubahan harga terhadap penjualan dan bahan baku bangunan dapat 
diminimalisir sedemikian rupa. Jika dimasa yang akan datang terjadi peningkatan pada biaya 
jasa kontraktor, Perseroan akan melakukan penyesuaian harga jual di pasar. Penyesuaian 
harga juga diikuti dengan peningkatan kualitas produk maupun sarana dan prasarana yang 
ditawarkan kepada para pelanggannya.
• Pengaruh Produk Baru atau Penarikan Produk
Hasil usaha Perseroan dipengaruhi oleh kemampuan Perseroan untuk terus menciptakan 
produk-produk yang kreatif dan inovatif sehingga dapat memenuhi keinginan para 
pelanggan. Selain itu Perseroan juga mengembangkan produk-produk perumahan yang 
didukung oleh sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh calon pelanggan atau pembeli 
sehingga pendapatan Perseroan terus meningkat. Selama Perseroan beroperasi belum 
pernah terjadi penarikan produk yang telah dibeli oleh pelanggan. 
B. KOMPONEN UTAMA LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan. Pendapatan terdiri atas penjualan tanah, rumah tinggal, rumah toko (ruko), 
bangunan industri dan pusat bangunan strata title perbelanjaan, serta pendapatan sewa, 
hotel, pengelola gedung arena rekreasi dan lainnya. Tabel berikut ini menyajikan penjualan 
dari masing-masing produk yang disajikan dan persentase masing-masing terhadap total 
penjualan:

(dalam Rp miliar)

Jenis Produk
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2015 % 2014 % 2013 %
Penjualan
Tanah, rumah tinggal, ruko dan 

bangunan industri 4.801,46 77,32% 4.264,90 75,97% 4.906,75 84,91%
Tanah dan bangunan strata title 262,76 4,23% 356,27 6,35% 1,30 0,02%
Sewa 722,19 11,63% 580,95 10,35% 461,12 7,98%
Hotel 82,11 1,32% 102,49 1,83% 121,31 2,10%
Arena Rekreasi 64,49 1,04% 41,84 0,75% 37,70 0,65%
Pengelola Gedung 258,21 4,16% 249,09 4,44% 237,63 4,11%
Lain-lain 18,35 0,30% 18,35 0,33% 13,15 0,23%
Total 6.209,57 100,00% 5.613,89 100,00% 5.778,96 100,00%
Tabel berikut ini menyajikan total jumlah unit, hektar dan jenis produk yang dijual:

Jenis produk
31 Desember 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013

Unit Luas* 
(hektar)

Rp 
Miliar Unit Luas* 

(hektar)
Rp

Miliar Unit Luas* 
(hektar)

Rp
Miliar

Penjualan   
Tanah, rumah 

tinggal, ruko 
dan bangunan 
industri* 1.733 34,35 4.801,46 1.683 45,15 4.264,90 2.799 156,84 4.906,75

Tanah dan 
Bangunan 
Strata Title** 17 1,66 262,76 1.314 2,98 356,27 7 0,00 1,30

Total 1.750 36,01 5.064,22 2.997 48,13 4.621,17 2.806 156,84 4.908,05
Keterangan :
* Tanah, rumah tinggal, ruko dan bangunan industri: luas proyek tanpa bangunan, fasilitas 

sosial dan fasilitas umum
** Tanah dan bangunan strata title: luas proyek hanya luas bangunan tanpa sarana pendukung
Faktor harga penjualan memberikan dampak cukup signifikan pada nilai penjualan dalam  
3 tahun terakhir, hal ini dapat dilihat pada tabel total penjualan unit, hektar, dan jenis produk 
yang dijual pada tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 2014 yang secara luas hektar 
mengalami penurunan, namun pada nilai penjualan mengalami peningkatan. Demikian 
halnya dengan laba operasi ditahun 2015 yang mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan tahun 2014 karena dampak kenaikan harga jual.
Beban Pokok Penjualan: Beban pokok penjualan terdiri atas tanah yang sedang 
dikembangkan, biaya pengembangan properti langsung dan tidak langsung, biaya konstruksi 
bangunan dan biaya overhead proyek. 
Tabel berikut ini menyajikan beban pokok penjualan masing-masing produk Perseroan dan 
sebagai persentase atas total beban pokok penjualan:

(dalam Rp miliar)

Jenis Produk Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2015 % 2014 % 2013 %

Beban pokok penjualan
Tanah, rumah tinggal, ruko dan 

bangunan industri 1.310,33 83,38% 1.119,62 77,40% 1.490,21 94,28%
Tanah dan bangunan strata title 120,60 7,67% 210,67 14,56% 0,24 0,02%
Beban langsung       
Sewa 84,96 5,41% 71,17 4,92% 41,88 2,65%
Hotel 32,28 2,05% 38,90 2,69% 43,12 2,73%
Area Rekreasi 23,39 1,49% 6,16 0,43% 5,24 0,32%
Total 1.571,56 100,00% 1.446,52 100,00% 1.580,69 100,00%
Beban Usaha: Beban usaha terdiri dari beban penjualan, beban umum dan administrasi, 
dan beban pajak final. 
Beban penjualan termasuk beban yang terkait dengan penjualan untuk promosi, gaji 
karyawan pemasaran, komisi untuk karyawan pemasaran, beban periklanan, konsultan, 
beban perijinan sehubungan dengan periklanan, pemagaran, pengukuran dan dokumentasi, 
beban telepon dan peralatan kantor karyawan pemasaran, beban listrik, beban perbaikan 
dan pemeliharaan kantor pemasaran, beban keamanan, penyusutan aset departemen 
pemasaran, beban pemeliharaan kendaraan bermotor yang digunakan departemen 
pemasaran, beban perjalanan dan pemasaran umum, beban jamuan dan pengeluaran 
pemasaran lainnya. 
Beban umum dan administrasi termasuk gaji karyawan, listrik telepon dan perlengkapan 
kantor, konsultan dan perijinan, perbaikan dan pemeliharaan, beban imbalan pasti pasca 
kerja jangka panjang-bersih dan lain-lain.
Beban pajak final merupakan beban pajak atas pendapatan penjualan dan pendapatan 
sewa.

Tabel berikut ini menyajikan beban penjualan dan beban umum dan administrasi Perseroan 
dan Entitas Anak sebagai persentase dari total beban usaha untuk periode yang disajikan:

(dalam Rp miliar)

Jenis Produk Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember  
2015 % 2014 % 2013 %

Penjualan 530,18 25,36% 455,71 25,18% 375,78 23,00%
Umum dan administrasi 1.207,25 57,75% 1.047,41 57,88% 889,63 54,46%
Pajak Final 353,18 16,89% 306,55 16,94% 368,12 22,54%

Total 2.090,61 100,00% 1.809,67 100,00% 1.633,53 100,00%
Penghasilan/(Beban) Lain-lain. Penghasilan dan beban lain-lain terutama terdiri atas 
pendapatan bunga dan investasi, pemulihan dari penurunan nilai investasi, laba rugi selisih 
kurs, dampak pendiskontoan aset dan liabilitas keuangan, beban bunga dan keuangan 
lainnya dan lain-lain.
Tabel berikut ini menyajikan penghasilan/(beban) lain-lain untuk periode yang disajikan:

(dalam Rp miliar)

Jenis Produk 31 Desember
2015 2014 2013

Pendapatan bunga dan investasi 251,44 277,25 203,00 
Keuntungan selisih kurs mata uang asing – bersih 138,53 29,82 165,81 
Pendapatan dividen 2,28 1,69 7,64 
Keuntungan penjualan aset tetap 2,39 0,74 1,54 
Dampak pendiskontoan aset dan liabilitas keuangan-bersih (12,47) (5,84) 11,58 
Beban bunga dan beban keuangan lainnya (574,97) (384,63)  (198,69)
Keuntungan dari akuisisi saham entitas anak - 78,80 79,28 
Keuntungan penilaian kembali nilai wajar investasi pada 

entitas yang dicatat dengan menggunakan metode 
ekuitas pada tanggal akuisisi - 30,74 -

Pendapatan bagi hasil - 10,77 15,31 
Lain-lain – bersih (40,15) (60,06) 20,17 
Penghasilan / Beban Lain-lain – Bersih (232,95) (20,72) 305,64 
Beban (Penghasilan) Pajak. Tarif pajak final perusahaan pengembang properti atas pengalihan 
hak tanah dan bangunan adalah sebesar 5% sesuai dengan peraturan perundangan 
perpajakan. Tarif pajak final atas pendapatan sewa adalah sebesar 10%. Pendapatan bunga 
atas deposito dikenakan pajak final sebesar 20%.
C. HASIL KEGIATAN USAHA
Tabel berikut ini menyajikan ringkasan penghasilan dan beban Perseroan untuk periode yang 
disajikan:

 (dalam Rp miliar)

Keterangan 31 Desember
2015 2014 2013

Pendapatan usaha 6.209,57 5.613,89 5.778,96 
Beban pokok penjualan 1.571,56 1.446,52 1.580,69 
Laba kotor 4.638,02 4.167,37 4.198,27 
Beban usaha 2.090,61 1.809,67 1.633,53 
Laba usaha 2.547,41 2.357,70 2.564,73 
Penghasilan (Beban) lain-lain – Bersih (232,95) (20,72) 305,64 
Ekuitas pada laba bersih entitas asosiasi dan ventura bersama 47,62 1.660,31 46,04
Laba sebelum pajak 2.362,08 3.997,29 2.916,42 
Beban Pajak Kini 10,70 3,31 5,19 
Laba tahun berjalan 2.351,38 3.993,99 2.911,23
Penghasilan (rugi) komprehensif lain (5,27) (30,28) 62,83
Penghasilan Komprehensif 2.346,11 3.963,71 2.974,06 
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada  

pemilik entitas induk 2.139,50 3.818,36 2.696,40 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
Pendapatan Usaha. Pendapatan Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp6.209,57 miliar mengalami 
peningkatan sebesar Rp595,68 miliar atau sebesar 10,61% bila dibandingkan dengan 
pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan ini 
disebabkan oleh meningkatnya penjualan sebesar Rp443,03 miliar atau sebesar 9,59% 
dibandingkan penjualan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, karena 
peningkatan penjualan tanah, rumah tinggal, ruko dan bangunan industri serta meningkatnya 
pendapatan sewa. Hal-hal yang mempengaruhi peningkatan penjualan tanah, rumah 
tinggal, ruko dan bangunan industri dikarenakan terjadinya kenaikan harga jual. Sedangkan 
pendapatan sewa meningkat disebabkan meningkatnya okupansi dan tarif sewa serta telah 
beroperasinya gedung perkantoran baru Perseroan di tahun 2015.
Beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp1.571,56 miliar mengalami 
peningkatan sebesar Rp125,04 miliar atau sebesar 8,64% bila dibandingkan dengan beban 
pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan 
ini disebabkan oleh meningkatnya beban pokok penjualan untuk tanah dan bangunan 
serta strata title sebesar Rp100,63 miliar atau sebesar 7,56% dibandingkan beban pokok 
penjualan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Beban pokok penjualan 
meningkat seiring meningkatnya penjualan tanah, rumah tinggal, ruko dan bangunan industri 
dan juga meningkatnya harga bahan bangunan serta biaya kontruksi.
Laba kotor. Laba kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp4.638,02 miliar mengalami peningkatan sebesar 
Rp470,65 miliar atau sebesar 11,29% bila dibandingkan dengan laba kotor untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan laba kotor ini dikarenakan 
peningkatan penjualan atas tanah, rumah tinggal, ruko dan bangunan industri.
Beban usaha. Beban usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp2.090,61 miliar mengalami peningkatan 
sebesar Rp280,94 miliar atau sebesar 15,52% bila dibandingkan dengan beban usaha 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan ini disebabkan 
oleh meningkatnya beban usaha umum dan administrasi sebesar Rp159,83 miliar atau 
15,26% bila dibandingkan dengan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014.
Laba usaha. Laba usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp2.547,41 miliar mengalami peningkatan sebesar 
Rp189,71 miliar atau sebesar 8,05% bila dibandingkan dengan laba usaha untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan laba 
kotor Perseroan serta kemampuan Perseroan dalam mengelola beban usaha dengan baik.
Penghasilan/(beban) lain. Beban lain-lain bersih Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp232,95 mengalami 
peningkatan sebesar Rp212,22 miliar bila dibandingkan dengan beban lain-lain bersih untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan ini disebabkan oleh 
meningkatnya beban bunga dan keuangan lainnya sebesar Rp190,33 miliar atau sebesar 
49,49% bila dibandingkan dengan beban lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014. Peningkatan beban bunga dan keuangan Perseroan karena adanya 
penerbitan Senior Notes dalam mata uang USD.
Laba sebelum pajak. Laba sebelum pajak Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp2.362,08 miliar mengalami 
penurunan sebesar Rp1.635,21 miliar atau sebesar 40,91% bila dibandingkan dengan laba 
sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Beban/(penghasilan) pajak. Beban pajak Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp10,70 miliar mengalami 
peningkatan sebesar Rp7,39 miliar atau sebesar 223,26% bila dibandingkan dengan beban 
pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. 
Penghasilan Komprehensif. Penghasilan komprehensif Perseroan dan Entitas Anak 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp2.346,11 
miliar mengalami penurunan sebesar Rp1.617,59 atau sebesar 40,81% bila dibandingkan 
dengan penghasilan komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014. Penurunan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya beban lain-lain bersih senilai 
Rp212,22 miliar atau sebesar 1024,25% bila dibandingkan dengan beban lain-lain untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 serta penurunan ekuitas pada laba 
bersih entitas asosisasi dan ventura bersama senilai Rp1.612,69 miliar atau sebesar 97,13%. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Pendapatan Usaha. Pendapatan Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp5.613,89 miliar mengalami 
penurunan sebesar Rp165,07 miliar atau sebesar 2,86% bila dibandingkan dengan 
pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. Penurunan ini 
disebabkan oleh turunnya pendapatan Perseroan dari penjualan tanah dan bangunan 
sebesar Rp641,85 miliar atau sebesar 13,08% dibandingkan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2013. Penurunan pendapatan Perseroan disebabkan karena 
penurunan luas arel tanah yang dijual.
Beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan Perseroan dan Entitas Anak untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp1.446,52 miliar 
mengalami penurunan sebesar Rp134,17 miliar atau sebesar 8,49% bila dibandingkan 
dengan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. 
Penurunan ini disebabkan oleh turunnya beban pokok penjualan dari tanah dan bangunan 
sebesar Rp370,59 miliar atau 24,87% dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2013. Beban pokok penjualan meningkat seiring meningkatnya penjualan 
tanah, rumah tinggal, ruko dan bangunan industri dan juga meningkatnya harga bahan 
bangunan serta biaya kontruksi.
Laba kotor. Laba kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2014 adalah sebesar Rp4.167,37 miliar mengalami penurunan sebesar 
Rp30,89 miliar atau sebesar 0,74% bila dibandingkan dengan laba kotor untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. Penyebab utama penurunan laba kotor disebabkan 
oleh menurunnya penjualan tanah dan bangunan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2014 dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013.
Beban usaha. Beban usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp1.809,67 miliar mengalami peningkatan 
sebesar Rp176,14 miliar atau sebesar 10,78% bila dibandingkan dengan beban usaha 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. Peningkatan ini disebabkan 
oleh meningkatnya beban umum dan administrasi sebesar Rp157,78 miliar atau sebesar 
17,74% pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013.
Laba usaha. Laba usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp2.357,70 miliar mengalami penurunan 
sebesar Rp207,03 miliar atau sebesar 8,07% bila dibandingkan dengan laba usaha untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. Penurunan ini disebabkan oleh 
turunnya laba kotor dan meningkatnya beban usaha pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014 dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013.
Penghasilan/(beban) lain. Beban lain-lain bersih Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp20,72 miliar mengalami 
penurunan sebesar Rp326,36 miliar atau sebesar 106,78% bila dibandingkan dengan 
penghasilan lain-lain bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. 
Penurunan penghasilan lain disebabkan oleh peningkatan beban bunga dan keuangan 
Perseroan karena adanya penerbitan PUB I BSD tahap II dan kenaikan utang bank.
Laba sebelum pajak. Laba sebelum pajak Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp3.997,29 miliar mengalami 
peningkatan sebesar Rp1.080,88 miliar atau sebesar 37,06% bila dibandingkan dengan laba 
sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. Peningkatan 
ini disebabkan oleh meningkatnya ekuitas pada laba bersih entitas asosiasi dan ventura 
bersama yang meningkat sebesar Rp1.614,26 miliar.
Beban/(penghasilan) pajak. Beban pajak Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp3,31 miliar mengalami 
penurunan sebesar Rp1,88 miliar atau sebesar 36,22% bila dibandingkan dengan beban 
pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. 
Penghasilan komprehensif. Penghasilan komprehensif Perseroan dan Entitas Anak untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp3.963,71 miliar 
mengalami peningkatan sebesar Rp989,65 miliar atau sebesar 33,28% bila dibandingkan 
dengan penghasilan komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2013. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meingkatnya ekuitas pada laba bersih 
entitas asosiasi dan ventura bersama sebesar Rp 1.614,27 miliar atau sebesar 3.506,23% 
disamping terdapat penurunan penghasilan lain-lain bersih sebesar Rp 326,36 miliar atau 
sebesar 106,78% serta kenaikan beban usaha sebesar Rp 176,14 miliar atau sebesar 
10,78%.
Ekuitas pada laba bersih entitas asosiasi dan ventura bersama. Ekuitas pada laba bersih 
entitas asosiasi dan ventura bersama untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014 adalah sebesar Rp 1.660,31 miliar mengalami peningkatan sebesar Rp 1.614,27 miliar 
atau 3506,23% bila dibandingkan dengan Ekuitas pada laba bersih entitas asosiasi dan 
ventura bersama yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. Hal ini disebabkan karena 
pada 31 Desember 2014 Perseroan membeli saham PT Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN) 
dari PT Paraga Artamida, sebanyak 922.760.000 lembar. Dengan transaksi ini, Perseroan 
mencatat keuntungan atas akusisi saham PLIN sebesar Rp1.544,93 miliar di tahun 2014.
D. LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam Rp miliar)

Keterangan 31 Desember
2015 2014 2013

Aset 36.022,15 28.206,86 22.572,29 
Liabilitas 13.925,46 9.766,69 9.159,56 
Ekuitas 22.096,69 18.440,17 13.412,74 
Total Liabilitas dan Ekuitas 36.022,15 28.206,86 22.572,29 
Laporan posisi keuangan pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2014
Aset. Aset Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar 
Rp36.022,15 miliar mengalami peningkatan sebesar Rp7.815,29 miliar atau sebesar 27,71% 
bila dibandingkan dengan aset pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya aset lancar sebesar Rp5.621,75 miliar dibandingkan dengan 
aset lancar pada tanggal 31 Desember 2014. Kenaikan aset lancar ini terutama disebabkan 
peningkatan kas sebesar Rp3.288,74 miliar terutama dari hasil penerbitan obligasi USD 
tahun 2015, serta peningkatan persediaan sebesar Rp1.531,83 miliar atau 30,54% terutama 
dari peningkatan persediaan tanah sedang dikembangkan.
Liabilitas. Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2015 adalah 
sebesar Rp13.925,46 miliar mengalami peningkatan sebesar Rp4.158,77 miliar atau sebesar 
42,58% bila dibandingkan dengan liabilitas pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan 
ini disebabkan oleh meningkatnya liabilitas jangka panjang sebesar Rp3.445,45 miliar 
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2014, terutama 
dengan adanya penerbitan obligasi USD tahun 2015 sebesar USD225 juta.
Ekuitas. Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2015 adalah 
sebesar Rp22.096,69 miliar mengalami peningkatan sebesar Rp3.656,52 miliar atau sebesar 
19,83% bila dibandingkan dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan modal disetor dan saldo laba belum ditentukan 
penggunaannya masing-masing sebesar Rp1.653,47 miliar dan Rp1.844,97 miliar 
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014.
Laporan posisi keuangan pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2013
Aset. Aset Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar 
Rp28.206,86 miliar mengalami peningkatan sebesar Rp5.634,56 miliar atau sebesar 24,96% 
bila dibandingkan dengan aset pada tanggal 31 Desember 2013. Peningkatan ini disebabkan 
oleh meningkatnya aset tidak lancar sebesar Rp5.993,74 miliar dibandingkan dengan aset 
tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2013, terutama disebabkan oleh peningkatan 
investasi saham Perseroan pada PT Plaza Indonesia Realty Tbk.
Liabilitas. Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2014 adalah 
sebesar Rp9.766,69 miliar mengalami peningkatan sebesar Rp607,13 miliar atau sebesar 
6,63% bila dibandingkan dengan liabilitas pada tanggal 31 Desember 2013. Peningkatan 
ini disebabkan oleh meningkatnya liabilitas jangka pendek sebesar Rp996,99 miliar 
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2013, terutama 
disebabkan oleh peningkatan uang muka diterima sebesar Rp614,34 miliar.
Ekuitas. Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2014 adalah 
sebesar Rp18.440,17 miliar mengalami peningkatan sebesar Rp5.027,43 miliar atau sebesar 
37,48% bila dibandingkan dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2013. Peningkatan ini 
disebabkan oleh peningkatan modal disetor dan saldo laba belum ditentukan penggunaannya 
masing-masing sebesar Rp1.600,28 miliar dan Rp3.513,41 miliar dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2013.



E. LIKUIDITAS DAN SUMBER PERMODALAN
Arus Kas 
Tabel berikut ini menjelaskan ikhtisar laporan arus kas Perseroan untuk periode yang 
disajikan:

(dalam Rp miliar)

Keterangan 31 Desember
2015 2014 2013

Kas Bersih diperoleh / (digunakan untuk) dari  
Aktivitas Operasional (167,07) 245,53 1.435,00 

Kas Bersih digunakan untuk Aktivitas Investasi (626,06)  (2.405,77)  (3.762,40)
Kas Bersih diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 3.918,23 663,93 2.580,65 
Peningkatan/(penurunan) bersih kas dan setara kas 3.125,10 (1.496,31) 253,28 
Kas dan setara kas, saldo awal 2.820,50 4.297,17 3.956,33 
Selisih Kurs Mata Uang Asing 163,64 19,64 87,59 
Kas dan setara kas, saldo akhir 6.109,24 2.820,50 4.297,17 
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasional – dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya
Pada tahun yang berakhir 31 Desember 2015, arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
operasi sebesar Rp 167,07 miliar dibandingkan tahun sebelumnya yang menghasilkan arus 
kas diperoleh dari aktivitas operasi sebesar Rp 245,53 miliar, terutama terdiri dari penerimaan 
kas dari pelanggan sebesar Rp 7.028 miliar dibandingkan tahun sebelumnya Rp 5.887,00 
miliar terutama karena kenaikan penerimaan uang muka atas penjualan tanah, rukan, rumah, 
dan apartemen serta kenaikan pendapatan sewa kantor dan mal, hotel dan jasa manajemen, 
pembayaran untuk pembelian tanah yang akan dikembangkan sebesar Rp 2.229,77 miliar 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 1.268,83 miliar, serta pembayaran pajak final 
sebesar Rp 323,38 miliar dibandingkan tahun sebelumnya Rp 297,19 miliar.
Pada tahun yang berakhir 31 Desember 2014, arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
operasi adalah sebesar Rp 245,53 miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar  
Rp 1.435,00 miliar, terutama terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp 5.887,00 
miliar dibandingkan tahun sebelumnya Rp 7.270,67 miliar terutama karena pada tahun 2013 
terdapat penerimaan dari penjualan kavling tanah (bulk sales) kepada PT Bumi Parama 
Wisesa, PT Indonesia Internasional Expo, dan PT AMSL Indonesia, pembayaran untuk 
pembelian tanah sebesar Rp 1.268,83 miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar  
Rp 2.321,96 miliar, serta pembayaran pajak final sebesar Rp 297,19 miliar dibandingkan 
tahun sebelumnya Rp341,46 miliar.
Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi 
Pada tahun yang berakhir 31 Desember 2015, arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
investasi sebesar Rp626,06 miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 2.405,77 
miliar, terutama terdiri dari penerimaan bunga sebesar Rp 322,15 miliar dibandingkan tahun 
sebelumnya Rp 269,04 miliar, penerimaan dividen Rp 119,00 miliar dibandingkan tahun 
sebelumnya Rp 65.82 miliar, penerimaan uang muka atas penurunan investasi dalam saham 
Rp 80,00 miliar dibandingkan tahun sebelumnya tidak ada, pencairan investasi Rp 16,55 
miliar dibandingkan tahun sebelumnya adanya penempatan investasi Rp 128,15 miliar, 
pemberian piutang pihak berelasi non usaha sebesar Rp 170,03 miliar dibandingkan tahun 
sebelumnya sebesar Rp 129,36 miliar, pembayaran investasi dalam saham Rp 224,54 miliar 
dibandingkan tahun sebelumnya Rp 2.394,34 miliar karena adanya akuisisi saham PLIN di 
tahun 2014 dan perolehan properti investasi sebesar Rp 628,58 miliar dibandingkan tahun 
sebelumnya Rp 168,58 miliar terutama disebabkan oleh pembayaran properti investasi 
dalam pembangunan antara lain Q-big, GOP9, dan Courts.
Pada tahun yang berakhir 31 Desember 2014, arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi sebesar Rp 2.405,77 miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 
Rp 3.762,40 miliar, terutama terdiri dari penerimaan bunga sebesar Rp 269,04 miliar 
dibandingkan tahun sebelumnya Rp 195,94 miliar, penerimaan dividen Rp 65,82 miliar 
dibandingkan tahun sebelumnya Rp 35,72 miliar, penempatan investasi Rp 128,15 miliar 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 427,69 miliar, pemberian piutang pihak 
berelasi non usaha sebesar Rp 129,36 miliar dibandingkan tahun sebelumnya tidak ada, 
penambahan aset tetap Rp 159,38 miliar dibandingkan tahun sebelumnya Rp 73,54 miliar, 
pembayaran investasi dalam saham Rp 2.394,34 miliar dibandingkan tahun sebelumnya  
Rp 1.695,43 miliar karena adanya akuisisi saham PLIN dan perolehan properti investasi 
sebesar Rp 168,58 miliar dibandingkan tahun sebelumnya Rp 1.303,42 miliar, pencairan 
investasi Mudharabah sebesar Rp 351,66 miliar dibandingkan tahun sebelumnya 
penempatan investasi mudharabah sebesar Rp 255,00 miliar, arus kas bersih atas pelepasan 
entitas anak sebesar Rp 127,35 miliar dibandingkan tahun sebelumnya yang tidak ada, serta 
arus kas keluar bersih atas akuisisi entitas anak sebesar Rp 241,80 miliar dibandingkan 
tahun sebelumnya sebesar Rp 255,95 miliar.
Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan
Pada tahun yang berakhir 31 Desember 2015, arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
pendanaan sebesar Rp 3.918,23 miliar, dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 663,93 
miliar terdiri dari penerimaan utang obligasi sebesar Rp 2.867,16 miliar dibandingkan nihil 
di tahun sebelumnya karena adanya penerbitan Senior Notes GPC, penerimaan utang 
bank jangka pendek sebesar Rp 607,00 miliar dibandingkan tahun sebelumnya Rp 390 
miliar karena adanya pembayaran utang bank jangka pendek sebesar Rp 130,00 miliar 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 300,00 miliar.
Pada tahun yang berakhir 31 Desember 2014, arus kan bersih yang diperoleh dari aktivitas 
pendanaan sebesar Rp 663,93 miliar, dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 2.580,65 
miliar terdiri dari penerimaan utang obligasi yang nihil dibandingkan tahun sebelumnya 
sebesar Rp 1.750,00 miliar, penerimaan utang bank jangka pendek sebesar Rp 390,00 miliar 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 1.330,00 miliar, pembayaran utang bank jangka 
pendek sebesar Rp 300,00 miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 91,00 miliar, 
dan pembayaran bunga sebesar Rp 373,32 miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 
Rp 166,11 miliar.
Aktivitas dan Solvabilitas
Tingkat aktivitas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam mempergunakan aktivanya 
secara efektif dan efisien untuk menghasilkan pendapatan yang diukur dengan perbandingan 
antara pendapatan usaha dengan total aset. Pada tahun 2015, 2014, dan 2013 tingkat 
aktivitas Perseroan masing-masing adalah sebesar 0,17x; 0,19x; dan 0,25x.
Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi liabilitasnya. Rasio solvabilitas 
dihitung dengan menggunakan dua metode pendekatan berikut ini:
1. Liabilitas dibagi Ekuitas (Perbandingan Utang terhadap Ekuitas); dan
2. Liabilitas dibagi Aset (Solvabilitas Aset).
Rasio utang terhadap ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir tahun 2015, 
2014, dan 2013 masing-masing adalah sebesar 41%, 28%, dan 40%. Rasio solvabilitas aset 
Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir tahun 2015, 2014, dan 2013 masing-masing 
adalah sebesar 21%,15%, dan 18%.
Imbal Hasil Ekuitas
Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity/ROE) menggambarkan kemampuan Perseroan untuk 
memperoleh pendapatan dari ekuitasnya. ROE Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 
2015, 2014, dan 2013 masing-masing adalah sebesar 10,62%, 21,49%, dan 22,17%.
Imbal Hasil Aset
Imbal Hasil Aset (Return on Asset/ROA) menggambarkan kemampuan Perseroan untuk 
menghasilkan pendapatan dari asetnya. ROA Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 
2015, 2014, dan 2013 masing-masing adalah sebesar 6,51%, 14,05%, dan13,18%.
Sensitivitas terhadap Mata Uang Asing
Sebagian besar transaksi Perseroan dilakukan dalam mata uang Rupiah. Perseroan dan 
Entitas Anak hanya memiliki eksposur yang terpengaruh risiko nilai tukar dalam jumlah 
minimal. Eksposur akan timbul apabila transaksi dilakukan dalam berbagai mata uang asing 
dan bukan bukan menggunakan mata uang fungsional unit-unit operasional Perseroan dan 
Entitas Anak atau transaksi kepada pihak ketiga.
F. PEMBELANJAAN MODAL 
Pembelanjaan modal terdiri dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pembelian aset 
tetap, properti investasi, dan proyek pembangunan. Sumber dana yang digunakan untuk 
pembelanjaan modal tersebut berasal dari Obligasi BSDE II dan arus kas dari hasil operasi 
Perseroan. Tabel berikut ini menggambarkan pembelanjaan modal Perseroan yang terjadi 
untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2015, 2014, dan 2013:

(dalam Rp miliar)

Keterangan Tahun-tahun yang berakhir 31 Desember
2015 2014 2013

Tanah 40,90 13,98 761,00
Bangunan 24,16 16,73 515,51
Sarana pelengkap bangunan 0,81 0,5 0,05
Peralatan kantor 175,53 72,15 6,18
Peralatan proyek 0,53 0,66 0,23
Mesin - mesin 1,17 0,82 0,29
Kendaraan 24,35 15,94 20,35
Aset dalam penyelesaian 691,93 306,33 102,22
Total 959,38 427,11 1.405,83 
Untuk membiayai pembelanjaan modal, Perseroan tidak melakukan lindung nilai atas 
transaksi tersebut karena sebagian besar transaksi dilakukan dalam mata uang Rupiah. 
Untuk meminimalisir timbulnya masalah di masa yang akan datang terhadap pembelanjaan 
modal yang tidak sesuai dengan tujuannya, maka Perseroan telah memiliki dan menerapkan 
kebijakan atas setiap pembelanjaan modal, yaitu untuk setiap pembelanjaan modal 
Perseroan membuat studi kelayakan terlebih dahulu dengan mempertimbangkan segala 
aspek antara lain aspek keuangan dan bisnis. Perseroan berkeyakinan dengan melakukan 
pembelian barang modal akan mendukung kegiatan usaha Perseroan secara berkelanjutan. 
Sumber dana belanja modal Perseroan berasal dari kas internal dan utang bank.
G. PENGUNGKAPAN KUALITATIF DAN KUANTITATIF TENTANG RISIKO PASAR
Perseroan menghadapi risiko pasar dari kegiatan usaha komersial sehari-harinya. Risiko 
pasar ini berhubungan dengan perubahan di tingkat suku bunga, harga komoditas, nilai tukar 
mata uang asing, dan inflasi yang dapat mempengaruhi nilai dari aset keuangan dan liabilitas 
atau arus kas dan pendapatan Perseroan di masa depan. Perseroan juga menghadapi risiko 
kredit dalam bentuk penundaan atau kegagalan dalam pembayaran dari para konsumen 
Perseroan. Pada umumnya, Perseroan memperhitungkan kenaikan harga komoditas yang 
dapat diantisipasi dalam penentuan harga penjualan produk-produknya. Karena konsumen 
Perseroan yang beragam dan banyak, maka risiko kredit Perseroan tersebar secara merata. 
Perseroan mengawasi seluruh pembayaran dari pelanggan untuk memastikan bahwa tidak 
ada tunggakan. Selain itu, Perseroan juga telah mengasuransikan aset dan proyek-proyek 
yang sedang dibangun. Informasi selanjutnya mengenai polis asuransi Perseroan dapat 
dilihat pada Bab VII Prospektus Awal mengenai Keterangan Tentang Perseroan dan Anak 
Perusahaan. Perseroan menyiapkan rencana anggaran dan strategi Perseroan dan telah 
membuat kerangka tata kelola perusahaan yang meliputi Komite Audit dan Divisi Audit 
Internal.
H. MANAJEMEN RISIKO
Dalam menjalankan usahanya Perseroan dan Anak Perusahaan (“Grup BSD”) menghadapi 
risiko yang dapat mempengaruhi hasil usaha Grup BSD apabila tidak diantisipasi dan 
dipersiapkan penanganannya dengan baik. Sebelum membuat keputusan investasi, calon 
investor harus mempertimbangkan risiko-risiko berikut, dan harus membuat penilaian 
sendiri mengenai kelayakan investasi tersebut. Di bawah ini adalah pemaparan Perseroan 
mengenai risiko-risiko yang material yang diketahui Perseroan saat ini, berdasarkan bobot 
yang berisiko paling besar hingga paling kecil, yang diperkirakan dapat mempengaruhi 
kemampuan Grup BSD untuk menghasilkan laba.
• Risiko Suku Bunga
Untuk memitigasi dan meminimalkan risiko suku bunga, Perseroan mengelola beban 
bunga melalui kombinasi utang dengan suku bunga tetap dan suku bunga variabel, dengan 
mengevaluasi kecenderungan suku bunga pasar. Manajemen juga melakukan penelaahan 
berbagai suku bunga yang ditawarkan oleh kreditur untuk mendapatkan suku bunga yang 
menguntungkan sebelum mengambil keputusan untuk melakukan perikatan utang.
• Risiko Nilai Tukar
Perseroan tidak memiliki eksposur yang terpengaruh risiko nilai tukar. Eksposur akan 
timbul apabila transaksi dilakukan dalam berbagai mata uang asing dibandingkan jika 
menggunakan mata uang fungsional untuk operasional Perseroan atau transaksi kepada 
pihak ketiga.
Transaksi umum yang dilakukan Perseroan (seperti:penjualan, pembelian; dan beban usaha) 
sebagian besar menggunakan mata uang Rupiah. Untuk memitigasi risiko ini, manajemen 
melakukan review berkala atas eksposur mata uang asing.
• Risiko Kredit
Usaha Perseroan untuk memitigasi risiko ini yaitu dengan cara melakukan evaluasi atas 
kondisi keuangan pelanggan dalam hal pemenuhan liabilitas pelanggan kepada Perseroan. 
Berdasarkan evaluasi tersebut pihak Manajemen Perseroan akan menentukan perkiraan 
jumlah yang tidak dapat ditagih atas aset keuangan tersebut.
• Risiko Likuiditas
Dalam pengelolaan dan memitigasi risiko likuiditas, manajemen memantau dan menjaga 
jumlah kas dan setara kas yang dianggap memadai untuk membiayai operasional Perseroan 
dan untuk mengatasi dampak fluktuasi arus kas. Manajemen juga melakukan evaluasi 
berkala atas proyeksi arus kas dan arus kas aktual, termasuk jadwal jatuh tempo utang, 
dan terus-menerus melakukan penelaahan pasar keuangan untuk mendapatkan sumber 
pendanaan yang optimal.

RISIKO USAHA
A. Risiko usaha yang berkaitan dengan Perseroan dan Entitas Anak
1. Risiko berkurangnya cadangan lahan Grup BSD dan kepemilikan lahan Perseroan di 

area BSD City.
2. Peningkatan suku bunga atau penurunan ketersediaan pendanaan kredit perumahan 

akan mempengaruhi kegiatan usaha Grup BSD.
3. Grup BSD mungkin diharuskan untuk membeli kredit macet.
4. Kegiatan usaha Grup BSD dapat dipengaruhi oleh kenaikan harga, kekurangan, atau 

keterlambatan atau gangguan dalam pasokan bahan bangunan dan perselisihan dengan 
tenaga kerja.

5. Grup BSD menggunakan kontraktor pihak ketiga untuk pengembangan properti hunian, 
dan untuk pengembangan properti komersial

6. Grup BSD bersaing dengan sejumlah perusahaan pengembangan real estate lainnya.
7. Grup BSD mungkin tidak dapat mengidentifikasi atau memperbaiki cacat atau 

penyimpangan dalam hak atas tanah atau tanah yang direncanakan untuk pengembangan.
8. Grup BSD tunduk pada ketentuan pemerintah sehubungan dengan pengembangan 

tanah, peraturan lingkungan dan undang-undang lain yang berlaku dan pelanggaran atau 
ketidakpatuhan terhadap peraturan tersebut dapat mempengaruhi proyek pengembangan.

9. Keberhasilan Grup BSD tergantung pada kemampuannya untuk mengantisipasi dan 
merespon kebutuhan konsumen, baik dari segi jenis dan lokasi propertinya.

10. Grup BSD telah mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir dan 
terbuka kemungkinan untuk tidak dapat mempertahankan pertumbuhan tersebut, 
sehingga hasil usaha akan terpengaruh.

11. Bisnis Grup BSD dan prospek pertumbuhan di masa mendatang mengharuskan Grup 
BSD untuk melakukan penyertaan modal tambahan, yang mungkin tidak tersedia secara 
memuaskan atau bahkan sama sekali tidak tersedia.

12. Grup BSD mengakui pendapatan dari penjualan bangunan bertingkat berdasarkan 
metode persentase penyelesaian akuntansi, yang dapat mengakibatkan fluktuasi 
pendapatan dan biaya pembangunan dari periode ke periode.

13. Perseroan bergantung kepada manajemen senior, direksi dan personel kunci dalam 
sebagian besar keberhasilannya.

14. Terdapat kemungkinan bahwa asuransi Grup BSD tidak memberikan perlindungan yang 
cukup terhadap semua kerugian material.

15. Apabila karyawan Perseroan membentuk perserikatan, terdapat kemungkinan Perseroan 
akan terkena dampak dari perselisihan industrial, penurunan tingkat produktivitas dan 
kenaikan biaya upah.

16. Perseroan dan/atau Anak Perusahaan terlibat dalam proses hukum dan proses-proses 
tertentu lainnya di Indonesia dan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 
bisnis Perseroan.

17. Kinerja dan usaha Grup BSD sangat tergantung pada iklim industri real estate Indonesia
B. Risiko yang berkaitan dengan Perusahaan Induk.
Perseroan memiliki penyertaan saham di beberapa perusahaan baik langsung maupun 
tidak langsung, yang kinerja keuangannya dikonsolidasikan pada laporan keuangan 
Perseroan. Dengan demikian, kinerja Perseroan secara konsolidasi tidak terlepas dari 
kinerja Anak Perusahaan yang dimilikinya. Dalam hal ini, Perseroan menghadapi risiko 
sebagai perusahaan induk yang pendapatannya dipengaruhi oleh kontribusi dari para Anak 
Perusahaan. Apabila kegiatan usaha dan pendapatan dan/atau kinerja Anak Perusahaan 
menurun, maka hal ini dapat berdampak negatif terhadap kinerja keuangan Perseroan 
secara konsolidasi.

Anak Perusahaan Perseroan memiliki kegiatan usaha yang sama dengan Perseroan dan 
karenanya memiliki risiko usaha yang sama, sesuai pengungkapan risiko-risiko usaha di atas.
C. Risiko Investasi bagi Investor Pemegang Obligasi
1. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yang antara 

lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.
2. Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran 

bunga serta hutang pokok pada waktu yang telah ditetapkan atau kegagalan Perseroan 
untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam kontrak Obligasi yang merupakan 
dampak dari memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL  
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan 
keuangan dan hasil usaha Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal Laporan 
Auditor Independen tertanggal 29 April 2016 atas laporan keuangan konsolidasian untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (an Independent Member of Moore Stephens 
International Limited) yang telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan, yang 
perlu diungkapkan dalam Prospektus Awal.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
Perseroan pertama kali didirikan dengan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Bumi 
Serpong Damai No.50, tanggal 16 Januari 1984 sebagaimana diubah melalui Akta Perubahan 
No.149 tanggal 27 Oktober 1984 dan Akta Perubahan No.82, tanggal 23 April 1985, 
ketiganya dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta. Akta Pendirian beserta 
perubahannya tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dengan Keputusannya No.C2-5710.HT.01.01.Th.85, tanggal 10 September 1985 
dan telah didaftarkan dalam buku register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat berturut 
di bawah No.1008/1985, No.1007/1985 dan No.1006/1985 ketiganya tanggal 25 September 
1985 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.67, tanggal  
22 Agustus 1986, Tambahan No.1016. Pemegang Saham tidak langsung Perseroan, yaitu 
PT Sinar Mas Tunggal, Sinarmas Land Ltd. (merupakan perusahaan tercatat di SGX-ST) 
dan PT Sinarindo Gerbangmas merupakan perusahaan yang terafiliasi dengan Sinarmas, 
yang memiliki kegiatan usaha di bidang produksi kertas, makanan, properti, agribisnis, dan 
jasa keuangan.
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami tiga kali perubahan sejak Penawaran Umum 
Berkelanjutan I, yaitu:
1. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 30, tanggal 29 April 2014, dibuat di hadapan 

Syarifudin, S.H., Notaris di Kota Tangerang, dimana berdasarkan akta ini telah 
disetujui peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari semula 17.496.996.592 
saham atau sebesar Rp.1.749.699.659.200 menjadi 18.371.846.392 saham atau 
sebesar Rp.1.837.184.639.200 yang diambil bagian oleh PT Paraga Artamida dan  
PT Ekacentra Usahamaju masing-masing sebanyak 437.424.900 saham (dengan nilai 
nominal Rp.1.00 per saham) sehingga Pasal 4 ayat 2 anggaran dasar Perseroan diubah. 
Akta ini telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia sebagaimana telah diterima dan dicatat berdasarkan surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-02045.40.21.2014, tanggal 13 Mei 
2014, didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No. AHU-02045.40.21.2014, tanggal  
13 Mei 2014.

2. Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 01, tanggal 2 April 2015, dibuat di hadapan 
Syarifudin, S.H., Notaris di Kota Tangerang, dimana berdasarkan akta ini telah disetujui 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari semula 18.371.846.392 saham 
atau sebesar Rp.1.837.184.639.200 menjadi 19.246.696.192 saham atau sebesar 
Rp.1.924.699.619.200 yang diambil bagian oleh PT Paraga Artamida dan PT Ekacentra 
Usahamaju masing-masing sebanyak 437.424.900 saham (dengan nilai nominal Rp.1.00 
per saham) sehingga Pasal 4 ayat 2 anggaran dasar Perseroan diubah. Akta ini telah 
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
sebagaimana telah diterima dan dicatat berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar No.AHU-AH.01.03-0021471, tanggal 2 April 2015 dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No. AHU-0039222.AH.01.11.Tahun 2015, 
tanggal 2 April 2015.; dan

3. Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 06, tanggal  
6 Mei 2015, dibuat oleh Pahala Sutrisno Amijoyo Tampubolon, S.H., Notaris di Kota 
Jakarta Pusat, dimana berdasarkan akta ini telah disetujui (i) penyesuaian Pasal 11 
tentang RUPS, Pasal 12 tentang Tempat Pemberitahuan, Pemanggilan dan Waktu 
Penyelenggaraan RUPS, Pasal; 13 tentang Pimpinan dan Berita Acara RUPS, dan 
Pasal 14 tentang Kuorum, Hak Suara, dan Keputusan RUPS menjadi Pasal 11 sampai 
dengan Pasal 47 sebagai hasil penyesuaian dengan ketentuan Peraturan OJK No. 32  
(ii) penyesuaian Pasal 15 tentang Direksi, Pasal 16 tentang Tugas dan Wewenang Direksi, 
Pasal 17 tentang Rapat Direksi, Pasal 18 tentang Dewan Komisaris, Pasal 19 tentang 
Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris, dan Pasal 20 tentang Rapat Dewan Komisaris 
menjadi Pasal 48 sampai dengan Pasal 81 sebagai hasil penyesuaian dengan ketentuan 
Peraturan OJK No. 33, Peraturan OJK No. 34, dan Peraturan Bursa Efek Indonesia  
No. I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas selain Saham Yang 
Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat, Lampiran Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014, tanggal 20 Januari 2014, sehingga Perseroan 
berdasarkan Akta tersebut menyatakan kembali susunan pasal-pasal anggaran dasar 
termasuk menyatakan kembali data susunan para pemegang saham. Perubahan tersebut 
telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
sebagaimana telah diterima dan dicatat berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0935784, tanggal 29 Mei 2015, telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No. AHU-3510964.AH.01.11.TAHUN 2015, 
tanggal 29 Mei 2015, dan telah diterima dalam database sistem administrasi Badan 
Hukum Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan 
surat penerimaan pemberitahuan data perseroan AHU-AH.01.03-0935785, tanggal  
29 Mei 2015, yang diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.95, tanggal 
27 November 2015, Tambahan No.782/L.

Maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang pembangunan (real estate) 
beserta sarana penunjang serta menjalankan usaha dalam bidang jasa dan perdagangan.
2. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN
Susunan pemegang saham Perseroan dengan kepemilikan diatas 5% per tanggal 29 Februari 
2016, berdasarkan Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita 
selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp.) %

Modal dasar 40.000.000.000 4.000.000.000.000  
Modal ditempatkan dan disetor penuh:    
 - PT Ekacentra Usahamaju 5.095.531.900 509.553.190.000 26,47
 - PT Paraga Artamida 5.113.851.730 511.385.173.000 26,57
 - Masyarakat *) 9,037,312,562 903,731,256,200 46,96
Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 19.246.696.192 1.924.669.619.200 100,00 
3. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 20 tertanggal 26 Oktober 2015 yang 
dibuat di hadapan Syarifudin, S.H., Notaris di Kota Tangerang yang telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah 
diterima dan dicatat berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0978455, tanggal 9 November 2015 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan dibawah No. AHU-3576650.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal  
9 November 2015, susunan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris : Muktar Widjaja
Wakil Presiden Komisaris : Teky Mailoa
Komisaris : Yoseph Franciscus Bonang
Komisaris Independen : Teddy Pawitra
Komisaris Independen : Susiyati Bambang Hirawan
Dewan Direksi
Presiden Direktur : Franciscus Xaverius Ridwan Darmali
Wakil Presiden Direktur : Michael Jackson Purwanto Widjaja
Direktur : Petrus Kusuma
Direktur  : Syukur Lawigena
Direktur : Hermawan Wijaya
Direktur : Lie Jani Harjanto
Direktur : Liauw Herry Hendarta
Direktur Independen : Monik William
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan sebagaimana tersebut diatas telah diangkat secara 
sah sesuai anggaran dasar Perseroan dan ketentuan Peraturan OJK No. 33.
Pengangkatan Direktur Independen didasarkan oleh Peraturan BEI No.I-A Lampiran 
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta No.Kep0305/BEJ/07-2004 tanggal 19 Juli 
2004 sebagaimana diubah dengan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
No.Kep-00001/BEI/01-2014 tanggal 20 Januari 2014 tentang Pencatatan Saham dan Efek 
Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat.
4. KETERANGAN SINGKAT TENTANG PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN 

HUKUM 
4.1. SINARMAS LAND LIMITED (”SML”)
Riwayat Singkat
SML didirikan pada tanggal 27 Januari 1994 berdasarkan Companies Act di Singapura. SML 
dahulu dikenal dengan nama AFP Properties Limited, perubahan nama tersebut efektif pada 
tanggal 28 April 2011. SML merupakan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Singapura 
(SGX-ST) pada tanggal 18 Juli 1997.
SML beralamat di #06-00 Golden Agri Plaza, 108 Pasir Panjang Road, Singapore 118535.
Pengurusan dan Pengawasan
Pada tanggal 31 Desember 2015, susunan direktur SML adalah :
Executive Chairman : Franky Oesman Widjaja
Director and Chief Executive Officer : Muktar Widjaja
Director : Margaretha Natalia Widjaja
Director and Chief Financial Officer : Ferdinand Sadeli
Director : Robin Ng Cheng Jiet
Independent Director and Chairman of Audit Committee 
 and Nominating Committee : Foo Meng Kee
Independent Director : Kunihiko Naito
Independent Director and Chairman of Remuneration
 Committee : Rodolfo Castillo Balmater
Susunan Pemegang Saham
Pada tanggal 31 Desember 2015, susunan pemegang saham SML adalah :

Pemegang Saham Kelas Saham Jumlah Saham 
yang Dimiliki

Persentase Kepemilikan 
(%)

Flambo International Limited Ordinary 2.441.194.781 70,28
Masyarakat Ordinary 1.264.667.715 29,72
Total 4.255.862.496 100,00

Maksud dan Tujuan
SML merupakan kelompok usaha yang berkonsentrasi pada pengembangan real estate, dan 
memiliki investasi jangka panjang pada beberapa gedung komersial, hotel dan resort. SML 
juga terlibat dalam pengembangan properti di Indonesia, China, Malaysia, Singapura dan 
Amerika Serikat. 
4.2. PT PARAGA ARTAMIDA (“PARAGA”) (Pemegang Saham Perseroan sebesar 

26,57%)
Setelah Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I Bumi Serpong Damai 
Tahap I Tahun 2012, struktur permodalan PARAGA mengalami perubahan sebagai berikut:
Permodalan
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 34 tanggal  
27 November 2008, dibuat di hadapan Pahala Sutrisno Amijoyo Tampubolon, Notaris di 
Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dengan Keputusannya No, AHU-99747.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 24 Desember 2008 
dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0125482.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 
24 Desember 2008 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 21 
tanggal 13 Maret 2009, Tambahan No. 7478, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham PARAGA adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000,- per saham
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp.) %

Modal dasar 1.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh:
 - PT Sinar Mas Tunggal 13.100.500 13.100.500.000 1,47
 - PT Sinarindo Gerbangmas
 - Sinarmas Land Limited

125.899.500
750.386.488

125.899.500.000
750.386.488.000

14,16
84,37

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 889.386.488 889.386.488.000 100,00
Portepel 110.613.512 11.061.351.200
Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan PARAGA ialah berusaha dalam bidang pembangunan real estate, jasa, 
perdagangan, industry, pertambangan, kehutanan, pertanian, dan perikanan. 
PARAGA beralamat di Jl. Kali Besar Barat No. 8, Kelurahan Roa Malaka, Kecamatan 
Tambora, Jakarta Barat. 
Pengurus dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham No. 08 tanggal  
23 Januari 2015 dibuat dihadapan Hannywati Susilo, S.H., Mkn, Notaris di Kota Tangerang 
Selatan, yang telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.03-0008301 tanggal 
9 Februari 2015 dan Daftar Perseroan No. AHU-0016484.AH.01.11.TAHUN 2015 tanggal 
9 Februari 2015, susunan Dewan Komisaris dan Direksi PARAGA adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Michael Jackson Purwanto Widjaja
Komisaris : Franky Oesman Widjaja
Direksi
Direktur Utama : Franciscus Xaverius Ridwan Darmali
Direktur : Hermawan Wijaya
Direktur : Teky Mailoa
4.3. PT EKACENTRA USAHAMAJU (“ECUM”) (Pemegang Saham Perseroan sebesar 

26,47%)
Permodalan
Modal dasar PT Ekacentra Usahamaju 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham ECUM No 24 tanggal 
14 April 2014, dibuat di hadapan Hannywati Susilo,SH., MKn, Notaris di Kota Tangerang 
Selatan, telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-02567.40.20.2014 tanggal 13 Mei 2014, dengan Daftar 
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
02567.40.20.2014 tanggal 13 Mei 2014, serta telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 103 tanggal 26 Desember 2014, Tambahan No. 57177, yaitu:
Modal dasar: Rp.4.000.000.000.000,- atau sebanyak 4.000.000.000 saham masing-masing 
bernilai nominal Rp.1.000,-
Modal ditempatkan & disetor dan pemegang saham PT Ekacentra Usahamaju 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham ECUM No 05 
tanggal 1 September 2014, dibuat di hadapan Hannywati Susilo,SH., MKn, Notaris di Kota 
Tangerang Selatan, telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sebagaimana telah diterima dan dicatat berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-06245.40.21.2014 tanggal  
17 September 2014, dengan Daftar Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik No. AHU-0094759.40.80.2014 tanggal 17 September 2014, serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 95 tanggal 27 November 2015, Tambahan 
No. 946/L, yaitu:

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000,- per saham
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp.) %

Modal dasar 4.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh:
 - PT Paraga Artamida 2.890.799.999 2.890.799.999.000 99,99
 - PT Sinar Mas Tunggal 1 1.000 0,01
Jumlah modal ditempatkan dan disetor 
penuh 2.890.800.000 2.890.800.000.000 100,00
Portepel 1.109.200.000 1.109.200.000.000

Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan ECUM ialah berusaha dalam bidang pembangunan, jasa, perdagangan, 
industri, pertambangan, kehutanan, pertanian dan perikanan. Kegiatan usaha utama yang 
dijalankan oleh ECUM adalah pengembang real estate.
ECUM beralamat di Gedung ITC Mangga Dua Lantai 7 & 8, Jl. Mangga Dua Raya, Kelurahan, 
Ancol, Kecamatan Pademangan, Jakarta Utara.
Pengurus dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No 13 tanggal 17 Desember 
2013 dibuat dihadapan Hannywati Susilo, S.H., Mkn, Notaris di Kota Tangerang Selatan, 
yang telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia No. AHU-AH.01.10-03488 tanggal 6 Februari 2014 dan Daftar 
Perseroan No. AHU-0008623.AH.01.09.Tahun 2014 tanggal 6 Februari 2014, susunan 
Dewan Komisaris dan Direksi ECUM adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Michael Jackson Purwanto Widjaja
Komisaris : Franky Oesman Widjaja
Direksi
Direktur Utama : Franciscus Xaverius Ridwan Darmali
Direktur : Teky Mailoa
Direktur : Hermawan Wijaya
5. KETERANGAN MENGENAI ASET TETAP PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 
Per 31 Desember 2015, nilai buku tanah dan nilai buku bangunan Perseroan dan Entitas 
Anak yang dibukukan di aset tetap adalah masing-masing sebesar Rp 43,92 miliar dan  
Rp 380,17 miliar.
Tanah-tanah yang dimiliki dan dikuasai oleh Perseroan dan Entitas Anak serta dipergunakan 
oleh Perseroan dan Entitas Anak dalam kegiatan usahanya adalah seluas 1.768.514 m².

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN 
ANAK PERUSAHAAN

1. UMUM 
Perseroan didirikan pada tahun 1984 oleh suatu konsorsium pemegang saham untuk 
mengembangkan suatu kota mandiri di atas lahan seluas sekitar 5.950 hektar yang terletak 
di barat daya Jakarta. Menurut Real Estate Indonesia, BSD City akan menjadi salah satu 
kota mandiri terbesar yang dikembangkan oleh swasta dalam hal ijin lokasi yang diberikan 
untuk wilayah Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi atau Jabodetabek dan terdiri atas 
kombinasi perumahan, kawasan industri dan suatu kawasan niaga terpadu. Fokus BSD 
City adalah untuk menyediakan kawasan dan tempat tinggal yang berkualitas untuk para 
penghuni, menciptakan komunitas usaha komersial dan menyediakan fasilitas untuk industri 
dan perdagangan dalam wilayah pembangunan kota tersebut. Para penghuni dan komunitas 
bisnis di wilayah BSD City menikmati atau memiliki akses atas fasilitas sosial dan rekreasi 
yang didukung oleh infrastruktur dan teknologi yang memadai.
BSD City terletak kira-kira 25 km sebelah barat daya Jakarta dan terhubung dengan Jakarta 
dan bagian lain wilayah Jabodetabek dengan jaringan jalan utama (termasuk jalan tol dan 
jalan raya), dan jalan alternatif lain serta jalur kereta api. BSD City adalah kota mandiri 
terintegrasi yang saat ini terdiri atas, antara lain, empat belas sektor perumahan, dua 
pusat kegiatan komunitas yang telah selesai dibangun dan satu pusat kegiatan komunitas 
yang sedang dalam tahap pengembangan, dilengkapi dengan fasilitas ritel dan komersial, 
kawasan industri dan fasilitas umum dan sosial, termasuk sekolah, taman dan utilitas. BSD 
City dirancang untuk memenuhi keinginan konsumen dalam dan luar negeri. BSD City 
dibuat berdasarkan Master Plan yang dikembangkan Perseroan bersama dengan beberapa 
konsultan internasional. Sesuai dengan Master Plan, BSD City akan dikembangkan hingga 
mencapai sekitar delapan puluh sektor perumahan, tujuh pusat kegiatan komunitas dan 
suatu kawasan niaga terpadu yang lengkap. Berdasarkan Master Plan BSD City, sekitar dua 
per tiga lahan efektif dari BSD City merupakan pengembangan kawasan perumahan dan 
sepertiganya merupakan pengembangan kawasan Komersial.
2. KEUNGGULAN DAYA SAING 
Perseroan yakin bahwa kekuatan-kekuatan utamanya antara lain adalah:
• Landbank yang luas
• Pengalaman dalam bidang properti
• Lokasi strategis dan aksesibilitas yang baik 
• Pengembangan kota mandiri terintegrasi berskala besar dengan potensi pertumbuhan 

yang tinggi
• Kemampuan untuk mengidentifikasi, membebaskan dan mengkonsolidasikan lahan di 

dalam Master Plan
• Skala usaha
• Standar kualitas yang tinggi 
• Reputasi yang baik dan pengenalan merek (brand recognition)
• Tim manajemen yang professional, berpengalaman dan berdedikasi
• Memiliki diversifikasi proyek yang tersebar di beberapa kota di Indonesia
• Memiliki jaringan usaha yang lebih luas
• Menambah pendapatan berkelanjutan (office, hotel, retail, property management)
3. STRATEGI
Aspek utama dalam strategi usaha Perseroan adalah sebagai berikut:
• Menciptakan nilai melalui diversifikasi portofolio properti BSD City
• Meningkatkan cadangan lahan di lokasi strategis
• Menggunakan standar kualitas internasional dan melaksanaan praktik terbaik dalam 

pengembangan
• Prasarana
4. KEGIATAN USAHA
Berikut ini adalah penjelasan mengenai portfolio Grup BSD :
• Kota Mandiri BSD City
• Superblok dan Komersial
• Perumahan
• Gedung Perkantoran
• Hotel
Kontribusi Pendapatan

(dalam Rp miliar)

Jenis Produk Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2015 % 2014 % 2013 %

Penjualan
Tanah, rumah tinggal, ruko dan bangunan 
industri

4.801,46 77,32% 4.264,90 75,97% 4.906,75 84,91%

Tanah dan bangunan strata title 262,76 4,23% 356,28 6,35% 1,30 0,02%
Sewa 722,19 11,63% 580,95 10,35% 461,12 7,98%
Hotel 82,11 1,32% 102,49 1,83% 121,31 2,10%
Arena Rekreasi 64,49 1,04% 41,84 0,75% 37,70 0,65%
Pengelola Gedung 258,21 4,16% 249,09 4,44% 237,63 4,11%
Lain-lain 18,35 0,30% 18,35 0,33% 13,15 0,23%
Total 6.209,57 100,00% 5.613,89 100,00% 5.778,96 100,00%
Perseroan tidak memiliki pelanggan yang mengkontribusikan lebih dari 10% pendapatan 
Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2015, 2014, dan 2013.
5. Prospek Usaha
Jumlah penduduk Indonesia diperkirakan akan meningkat menjadi sekitar 269,4 juta jiwa 
di tahun 2020 dengan rasio ketergantungan (age dependency ratio) yang terus menurun 
karena meningkatnya usia produktif. (Sumber: World Bank Data, 10 Agustus 2015). 
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia berada di level Rp2.982,6 Triliun per triwulan III 
tahun 2015, meningkat sebesar 4,73% dibandingkan tahun 2014 (Sumber: Badan Pusat 
Statistik, 5 November 2015).
Perekonomian Indonesia juga didukung oleh sektor perekonomian domestik, dengan 
kontributor terbesar berasal dari sektor industri sebesar 46.5% dari total PDB yang di dalam 
golongan ini manufaktur memberikan kontribusi terbesar yaitu 24%, Pertambangan dan 
penggalian sebesar 12%, konstruksi sebesar 10%, listrik air dan gas sebesar 0.75%. Sektor 
Jasa memberikan kontribusi sebesar 38% dari total PDB dengan contributor terbesar berasal 
dari perdagangan, hotel dan restoran sekitar 14% dari PDB. (Sumber: Trading Economics, 
9 Agustus 2015)
Industri properti sangat terkait dengan kondisi makro ekonomi secara umum. Saat ini 
kondisi makro ekonomi Indonesia cukup baik, beberapa indikator pokok seperti suku bunga 
berada dalam level relatif stabil dengan suku bunga acuan BI Rate saat ini sebesar 7%. 
Pertumbuhan ekonomi hingga triwulan III tahun 2015 mencapai 4,73%. (Sumber: Badan 
Pusat Statistik, November 2015)
Pada properti segmen ritel, permintaan akan ruang ritel di Indonesia khususnya Jakarta selalu 
meningkat dapat dilihat langsung dari tingkat okupansi yang terus meningkat per kuartalnya, 
perusahaan-perusahaan ritel asing turut melakukan ekspansi di Indonesia khususnya di 
Jakarta. Diantara pedagang asing tersebut yang memberikan kontribusi terbesar adalah 
Jysk perusahaan ritel furniture dari Denmark dan H&M perusahaan asal Swedia, selain 
perusahaan asing lain yang melakukan ekspansi adalah Uniqlo dan Debenhams, dari sisi 
riteler lokal Informa, Matahari dan ACE hardware juga melakukan ekspansi pada 2015 
dan pada kuartal satu 2015 pedagang furnitur dan pakaian memberikan kontribusi kepada 
peningkatan tingkat okupansi sebesar 86.8%. Selain itu Tempat perbelanjaan yang memiliki 
target pasar kelas menengah atas mempertahankan rata-rata tingkat okupansi yang tinggi, 
sebagian besar pusat perbelanjaan mencatatkan peneyerapan ruang ritel antara 500 m2 
sampai 2000 m2, meningkatkan tingkat okupansi dari pusat perbelanjaan kelas atas menjadi 
sekitar 92.8%. Dari sisi harga sewa, di Indonesia khususnya di Jakarta harga sewa ruang 
ritel kelas atas mencapai 10% per tahunnya, hal yang mendorong kenaikan ini adalah 
terbatasnya ruang ritel yang ada. Indonesia khususnya Jakarta diperkirakan masih menjadi 
pasar menarik bagi perusahaan ritel asing namun persediaan ruang ritel masih sangat 
dibutuhkan khususnya di daerah CBD karena jumlah persediaan yang relatif terbatas. 
(Sumber: Jakarta Property Market Report, Colliers Research and Forecast 1st Quarter 2015)
Dengan jumlah penduduk usia produktif di Indonesia yang terus meningkat, PDB Indonesia 
juga meningkat, dengan kondisi ekonomi makro cukup stabil, serta adanya peningkatan 
permintaan ruang properti segmen ritel, maka Perseroan yang berada di industri properti 
memiliki prospek usaha yang baik. Perseroan akan semakin kokoh dalam melangkah 
kedepan dengan mengembangkan sejumlah proyek-proyek baru di sekitar Jakarta, Surabaya, 
Samarinda, Palembang, Manado dan Makasar dan meneruskan proyek yang masih berjalan 
di antaranya BSD City di Serpong, Kota Wisata di Cibubur dan Grand Wisata di Bekasi.
Perseroan senantiasa memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi para penghuni dengan 
selalu berinovasi dan ekspansi dalam pengembangan perumahan komersil, termasuk 
kawasan perkantoran beserta infrastrukur dan fasilitas pendukung khususnya di areal 
pengembangan BSD City.
Dalam rencana peluncuran kawasan hunian baru, Perseroan berencana melakukan 
pembebasan tanah di sekitar areal pengembangan BSD City yang dana nya berasal dari 
sebagian dana hasil penawaran umum Obligasi. Dengan pembebasan tanah tersebut 
Perseroan akan memiliki dan menguasai lahan secara utuh dan sesuai dengan masterplan, 
sehingga memberikan kepastian Perseroan untuk peluncuran kawasan hunian baru yang 
pada akhirnya akan meningkatkan meningkatkan pendapatan Perseroan.
Perseroan juga menyisihkan sebagian hasil dana penawaran umum Obligasi untuk 
pembangunan proyek perumahan, komersial, perkantoran dan infrastruktur di areal 
pengembangan BSD City serta untuk modal kerja sehingga proses pembangunan dapat 
diselesaikan sesuai dengan jadwal, menghindari kenaikan bahan-bahan material serta 
menjamin kepastian proses serah terima dari Perseroan ke konsumen. Dengan kualitas yang 
baik sesuai dengan janji Perseroan serta waktu penyerahan ke konsumen yang tepat waktu 
meningkatkan kepuasan dan kepercayaan konsumen.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan 
dan Entitas Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, 2014, 
2013, 2012 dan 2011. Angka-angka keuangan berasal dari dan dihitung berdasarkan 
laporan keuangan konsolidasian yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kantor Akuntan 
Publik Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (an Independent Member of Moore Stephens 
International Limited) untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, 
2014, dan 2013, dimana laporan keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2014 dan 2013 telah disajikan kembali sehubungan dengan penerapan 
standar akuntansi keuangan baru tertentu yang berlaku efektif tanggal 1 Januari 2015, serta 
untuk tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 dan 2011. Seluruh laporan 
keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun tersebut telah disajikan sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan di Indonesia dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan 
paragraph penjelasan.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam Rp miliar)

Uraian 31 Desember
2015 2014 2013 2012 2011

ASET
Kas dan setara kas 6.109,24 2.820,50 4.297,17 3.961,46 3.479,08 
Investasi Jangka Pendek 683,28 700,08 1.129,45 100,47 123,96 
Investasi Mudharabah - - 255,00 - - 
Piutang Usaha - bersih

Pihak berelasi 18,76 26,57 33,41 8,64 2,87 
Pihak ketiga 122,99 82,17 54,35 44,00 35,78 

Investasi sewa neto pembiayaan 
yang akan jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun 0,90 5,45 - - - 
Piutang lain-lain – bersih 23,79 24,99 22,36 10,57 12,09 
Persediaan – bersih 6.547,65 5.015,82 3.603,89 3.374,80 3.012,27 
Perlengkapan 3,66 3,33 1,29 1,27 0,95 
Uang muka 2.786,11 2.017,74 1.712,19 638,23 336,11 
Pajak dibayar dimuka 479,18 468,03 410,37 295,49 190,87 
Biaya dibayar dimuka 13,80 3,21 7,59 5,83 4,72 
Aset lain-lain – bersih 0,20 0,20 0,20 - 2,89 
JUMLAH ASET LANCAR 16.789,56 11.168,09 11.527,27 8.440,76 7.201,59 
Piutang Usaha - pihak ketiga 2,57 0,02 18,51 19,98 36,24 
Investasi sewa neto pembiayaan yang 

akan jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun 234,42 235,30 - - - 

Piutang pihak berkorelasi non usaha 235,05 100,52 - - - 
Uang muka 618,96 - - - - 
Investasi dalam saham 5.414,21 5.331,88 827,86 668,91 562,74 
Biaya dibayar dimuka - setelah 

dikurangi bagian yang akan jatuh 
tempo dalam satu tahun 42,66 0,75 0,86 0,97 1,08 

Tanah yang belum dikembangkan 8.594,18 8.038,49 7.247,21 6.519,62 3.720,11 
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan 803,25 607,14 437,50 415,37 438,27 
Properti investasi – bersih 3.277,56 2.714,95 2.503,36 681,39 815,09 
Goodwill 9,30 9,30 9,30 9,30 9,30 
Aset lain-lain - setelah dikurangi 

akumulasi amortisasi 0,42 0,42 0,42 0,42 2,96 
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 19.232,59 17.038,77 11.045,02 8.315,96 5.585,79
JUMLAH ASET 36.022,15 28.206,86 22.572,29 16.756,72 12.787,38 

(dalam Rp miliar)

Uraian 31 Desember
2015 2014 2013 2012 2011

Liabilitas  
Utang bank jangka pendek 1.897,00 1.420,00 1.330,00 91,00 97,00 
Utang Usaha - pihak ketiga 316,60 156,15 95,71 177,68 44,60 
Utang pajak 62,27 55,62 42,96 36,69 36,47 
Beban akrual 155,26 136,39 91,31 94,33 56,84 
Setoran jaminan 145,00 133,06 122,07 101,02 70,89 
Uang muka diterima 3.068,65 3.127,69 2.513,35 2.055,34 2.572,19 
Sewa diterima dimuka 215,88 171,18 121,90 262,10 233,19 
Bagian Liablitas jangka panjang 
yang akan jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun

Utang bank jangka panjang 91,63 1,02 - - - 
Liabilitas sewa pembiayaan 66,83 17,12 - - - 
Utang obligasi - 84,83 - - 499,00 

Liabilitas lain-lain 127,29 130,03 118,79 90,40 70,96 
JUMLAH LIABILITAS JANGKA 

PENDEK 6.146,41 5.433,09 4.436,09 2.908,56 3.681,14 

(dalam Rp miliar)

Uraian 31 Desember
2015 2014 2013 2012 2011

Setoran jaminan 67,74 35,87 27,35 16,69 34,34 
Uang muka diterima 763,72 724,93 1.211,47 1.752,59 240,32 
Sewa diterima dimuka 491,20 345,94 351,99 231,11 230,15 
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 272,46 236,59 194,44 164,66 133,07 
Taksiran liabilitas untuk 

pengembangan prasarana 140,48 166,87 175,27 117,00 143,73 
Liabilitas jangka panjang - setelah 

dikurangi bagian yang akan jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun :
Utang bank jangka panjang 68,17 101,99 32,67 - - 
Liabilitas sewa pembiayaan 107,90 32,68 - - - 
Utang obligasi 5.693,36 2.649,52 2.730,27 990,25 

Obligasi konversi - - - 44,16 67,40
Liabilitas lain-lain 174,02 39,21 - - - 
JUMLAH LIABILITAS JANGKA 

PANJANG 7.779,05 4.333,60 4.723,46 3.316,46 849,01 
JUMLAH LIABILITAS 13.925,46 9.766,69 9.159,55 6.225,02 4.530,15 

(dalam Rp miliar)

Uraian 31 Desember
2015 2014 2013 2012 2011

Ekuitas
Modal saham - nilai nominal Rp100,- 
per saham

Modal dasar - 40,000,000,000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh 1.924,67 1.837,18 1.749,70 1.749,70 1.749,70 

Tambahan modal disetor 6.378,25 4.812,27 3.299,47 3.293,71 3.293,71 
Selisih nilai transaksi dengan 

kepentingan nonpengendali  (182,17)  (184,09)  (199,68)  (68,19)    - 
Selisih penjabaran mata uang asing  (0,10) - - - - 
Ekuitas pada keuntungan belum 

direalisasi atas kenaikan nilai 
investasi tersedia untuk dijual 1,21 2,55 5,85 1,36 0,26 

Saldo laba - - - - - 
Ditentukan penggunaannya 33,81 31,81 29,81 27,81 25,81 
Belum ditentukan penggunaannya 10.693,85 8.848,88 5.335,46 2.912,13 1.803,06 

Jumlah 18.849,52 15.348,60 10.220,61 7.853,56 6.872,54 
Kepentingan nonpengendali 3.247,17 3.091,57 3.192,13 2.615,18 1.384,69 
Jumlah Ekuitas 22.096,69 18.440,17 13.412,74 10.531,70 8.257,23 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 36.022,15 28.206,86 22.572,29 16.756,72 12.787,38 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam Rp miliar)

Uraian 12 bulan
2015 2014 2013 2012 2011

Pendapatan usaha 6.209,57 5.613,89 5.778,96 3.727,81 2.806,34 
Beban pokok penjualan 1.571,56 1.446,52 1.580,69 1.346,83 1.021,28 
Laba kotor 4.638,01 4.167,37 4.198,27 2.380,98 1.785,06 
Beban usaha 2.090,61 1.809,67 1.633,53 968,54 824,51 
Laba usaha 2.547,40 2.357,70 2.564,74 1.412,44 960,55 
Penghasilan (beban) lain-lain-bersih (232,94) (20,72) 305,64 241,04 155,77 
Ekuitas pada laba bersih entitas asosiasi 

dan ventura bersama 47,62 1.660,31 46,04 43,09 53,91 
Laba sebelum pajak 2.362,08 3.997,29 2.916,42 1.696,57 1.170,23 
Beban pajak kini 10,70 3,30 5,19 217,71 158,20 
Laba tahun berjalan 2.351,38 3.993,99 2.911,23 1.478,86 1.012,03 
Penghasilan (Rugi) komprehensif lain (5,27) (30,28) 62,83 1,72 0,27 
Jumlah penghasilan komprehensif 2.346,11 3.963,71 2.974,06 1.480,58 1.012,30 
Laba tahun berjalan yang teratribusikan 
kepada: 

Pemilik entitas induk 2.139,50 3.818,37 2.696,40 1.286,05 840,78 
Kepentingan nonpengendali 211,88 175,62 214,83 192,81 171,25 

2.351,38 3.993,99 2.911,23 1.478,86 1.012,03 
Jumlah penghasilan komprehensif yang 

dapat didistribusikan kepada :
Pemilik entitas induk 2.134,23 3.787,70 2.755,23 1.287,15 840,95 
Kepentingan nonpengendali 211,88 176,01 218,83 193,43 171,35 

2.346,11 3.963,71 2.974,06 1.480,58 1.012,30 
Laba per saham dasar 112,44 211,19 154,11 73,50 48,05 
RASIO-RASIO KONSOLIDASIAN PENTING

Uraian 31 Desember
2015 2014 2013 2012 2011

RASIO PERTUMBUHAN   
Pendapatan usaha 10,61% -2,86% 55,02% 32,84% 13,29%
Beban pokok penjualan 8,64% -8,49% 17,36% 31,88% 7,57%
Laba kotor 11,29% -0,74% 76,33% 33,38% 16,84%
Laba usaha 8,05% -8,07% 81,58% 47,04% 31,67%
Jumlah penghasilan komprehensif -40,81% 33,28% 100,87% 46,26% 94,75%
Laba bersih yang teratribusikan kepada pemilik 

entitas induk -43,97% 41,61% 109,67% 52,96% 113,18%

Aset 27,71% 24,96% 34,71% 31,04% 9,30%
Liabilitas 42,58% 6,63% 47,14% 37,41% 5,73%
Ekuitas 19,83% 37,48% 27,36% 27,55% 11,35%

RASIO USAHA
Laba kotor terhadap pendapatan usaha 74,69% 74,23% 72,65% 63,87% 63,61%
Laba usaha terhadap pendapatan usaha 41,02% 42,00% 44,38% 37,80% 34,23%
Laba bersih terhadap pendapatan usaha 37,78% 70,61% 51,46% 39,72% 36,07%
Laba bersih yang teratribusikan kepada pemilik 

entitas induk terhadap pendapatan usaha 34,45% 68,02% 46,66% 34,50% 29,96%
Laba usaha terhadap ekuitas 11,53% 12,79% 19,12% 13,41% 11,63%
Laba bersih terhadap rata-rata ekuitas (ROAE) 11,58% 24,89% 24,84% 15,76% 12,92%
Laba bersih yang teratribusikan kepada pemilik 

entitas induk terhadap rata-rata ekuitas 
yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk 10,56% 23,98% 22,52% 13,69% 10,73%

Laba usaha terhadap jumlah aset 7,07% 8,36% 11,36% 8,43% 7,51%
Laba bersih terhadap rata-rata aset 7,31% 15,61% 15,12% 10,02% 8,27%
Laba bersih yang teratribusikan kepada pemilik 
entitas induk terhadap rata-rata aset (ROAA) 6,66% 15,04% 13,71% 8,71% 6,87%

RASIO KEUANGAN
Jumlah liabilitas terhadap jumlah aset 38,66% 34,63% 40,58% 37,15% 35,43%
Jumlah liabilitas terhadap ekuitas 63,02% 52,96% 68,29% 59,11% 54,86%
Jumlah utang berbunga terhadap ekuitas (X) 0,35 0,23 0,31 0,10 0,07 
Jumlah utang berbunga terhadap ekuitas yang 

dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk (X) * 0,41 0,28 0,40 0,14 0,09

Jumlah EBITDA terhadap beban bunga (X) ** 5,64 11,77 16,90 18,48 7,58
Keterangan: 
Merupakan rasio-rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian pinjaman, dengan ketentuan 
sebagai berikut:
*) Debt equity ratio : pinjaman yang berbunga dibagi dengan total ekuitas maksimum 2
**) Time interest earned : EBITDA dibagi beban bunga minimum 1,5

EKUITAS
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan 
dan Entitas Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, 2014 
dan 2013. Angka-angka keuangan berasal dari dan dihitung berdasarkan laporan keuangan 
konsolidasian yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny 
(an Independent Member of Moore Stephens International Limited) untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, 2014, dan 2013, dimana laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 2013 telah 
disajikan kembali sehubungan dengan penerapan standar akuntansi keuangan baru tertentu 
yang berlaku efektif tanggal 1 Januari 2015. Seluruh laporan keuangan konsolidasian untuk 
tahun-tahun tersebut telah disajikan sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia 
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan. 

 (dalam Rp miliar)

Uraian 31 Desember
2015 2014 2013

Ekuitas
Modal saham - nilai nominal Rp100,- per saham
Modal dasar - 40,000,000,000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh 1.924,67 1.837,18 1.749,70 
Tambahan modal disetor 6.378,25 4.812,27 3.299,47 
Selisih nilai transaksi dengan kepentingan nonpengendali  (182,17)  (184,09)  (199,68)
Selisih penjabaran mata uang asing  (0,10) - - 
Ekuitas pada keuntungan belum direalisasi atas kenaikan nilai 

investasi tersedia untuk dijual 1,21 2,55 5,85 
Saldo laba - - - 
Ditentukan penggunaannya 33,81 31,81 29,81 
Belum ditentukan penggunaannya 10.693,84 8.848,88 5.335,46 
Jumlah 18.849,52 15.348,60 10.220,61 
Kepentingan nonpengendali 3.247,17 3.091,57 3.192,13 
Jumlah Ekuitas 22.096,69 18.440,17 13.412,74 

PERPAJAKAN
A. Umum
Pajak Penghasilan atas Bunga Obligasi yang diperdagangkan dan/atau dilaporkan 
perdagangannya pada Bursa Efek dan diterima atau diperoleh Pemegang Obligasi dan 
Sukuk Ijarah diperhitungkan serta diperlakukan sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang 
berlaku di Indonesia.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.100 Tahun 2013 tanggal 31 Desember 2013 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No.16 Tahun 2009 Tentang Pajak Penghasilan Atas 
Penghasilan Berupa Bunga Obligasi, penghasilan yang diterima dan/atau diperoleh Wajib 
Pajak berupa bunga dan diksonto obligasi dikenakan pemotongan Pajak Penghasilan yang 
bersifat final, dengan ketentuan besarnya Pajak Penghasilan sebagai berikut:
a. Bunga dari obligasi dengan kupon sebesar:

i. 15% (lima belas persen) bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap; dan
ii. 20% (dua puluh persen) atau sesuai dengan tarif berdasarkan persetujuan 

penghindaran pajak berganda bagi Wajib Pajak luar negeri selain bentuk usaha tetap 
dari jumlah bruto bunga sesuai dengan masa kepemilikan obligasi;

b. Diskonto dari obligasi dengan kupon sebesar:
i. 15% (lima belas persen) bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap; dan
ii. 20% (dua puluh persen) atau sesuai dengan tarif berdasarkan persetujuan 

penghindaran pajak berganda bagi Wajib Pajak luar negeri selain bentuk usaha tetap, 
dari selisih lebih harga jual atau nilai nominal di atas harga perolehan obligasi, tidak 
termasuk bunga berjalan;

c. Diskonto dari obligasi tanpa bunga sebesar:
i. 15% (lima belas persen) bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap; dan
ii. 20% (dua puluh persen) atau sesuai dengan tarif berdasarkan persetujuan 

penghindaran pajak berganda bagi Wajib Pajak luar negeri selain bentuk usaha tetap, 
dari selisih lebih harga jual atau nilai nominal di atas harga perolehan obligasi; dan

d. Bunga dan/atau diskonto dari obligasi yang diterima dan/atau diperoleh Wajib Pajak 
reksadana yang terdaftar pada OJK sebesar:
i. 5% (lima persen) untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 2020; dan
ii. 10% (sepuluh persen) untuk tahun 2021 dan seterusnya.

Pemotongan pajak yang bersifat final tersebut tidak dikenakan terhadap bunga atau diskonto 
yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak:
1.  Dana pensiun yang pendirian atau pembentukannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan 

dan memenuhi Persyaratan sebagaimana diatur dalam Pasal 4 ayat (3) huruf h Undang-
undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali 
diubah terakhir dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat 
atas Undang-undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan; dan

2.  Bank yang didirikan di Indonesia atau cabang bank luar negeri di Indonesia.
 Penghasilan berupa bunga obligasi dan diskonto yang diterima dan/atau diperoleh 

Wajib Pajak sebagaimana dimaksud pada angka 2 di atas dikenakan Pajak Penghasilan 
berdasarkan tarif umum, sesuai Undang- Undang No.7 Tahun 1983 tentang Pajak 
Penghasilan, sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang 
No.36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang No.7 Tahun 1983 
tentang Pajak Penghasilan.

Pemenuhan Kewajiban Perpajakan Perseroan
Sebagai wajib pajak, Perseroan memiliki kewajiban perpajakan untuk Pajak Penghasilan 
(PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Perseroan 
telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 
dan peraturan perpajakan yang berlaku. Selain itu, Perseroan juga telah menyampaikan SPT 
tahunan untuk tahun 2014. Sampai dengan tanggal Prospektus Awal diterbitkan, Perseroan 
tidak memiliki tunggakan pajak.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Kantor Akuntan Publik : Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny 
Konsultan Hukum : Melli Darsa & Co
Wali Amanat : PT Bank Permata Tbk.
Penilai : Rengganis, Hamid & Rekan
Notaris : Syarifudin, S.H.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus Awal serta Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh pada kantor 
para Penjamin Emisi Efek di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Indo Premier Securities
Wisma GKBI 7/F Suite 718
Jl. Jend. Sudirman No.28

Jakarta 10210
Tel. (021) 57931168
Fax. (021) 57931167

Website : www.indopremier.com 

PT Mandiri Sekuritas
Plaza Mandiri, Lantai 28

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190

Tel. (021) 5263445
Fax. (021) 5263507

Website: www.mandirisekuritas.co.id
Email : corsec@mandirisek.co.id

 
PT BCA Sekuritas

Menara BCA 
Grand Indonesia, Lantai 41

Jl. MH Thamrin No. 1
 Jakarta 10310, Indonesia

Tel: (021) 2358 7222
Fax: (021) 2358 7300/ 7250

Website; www.bcasekuritas.co.id
Email : cf@bcasekuritas.co.id

PT Sinarmas Sekuritas
(terafiliasi)

Sinar Mas Land Plaza, Tower III, Lantai 5
Jl. MH Thamrin No.51

Jakarta 10350
Tel. (021) 3925550
Fax. (021) 3922269

Website: www.sinarmassekuritas.co.id 

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK 
MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 
PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 

TERSAJI DALAM BUKU PROSPEKTUS AWAL


